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ABSTRAK

Muhammad Nur Muhammadong, Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Akad
Game Playstation Titanic di Kelurahan Lampa, Kabupaten Pinrang.(Dibimbing oleh
Sudirman dan Sunuwati)

Penelitian ini mengkaji dua permasalahan yaitu: 1) Bagaimana praktik sewa-
menyewa game playstation yang dilakukan di Titanic Game Kelurahan Lampa
Kabupaten Pinrang 2) Bagaimana tinjauan hukum Ekonomi Syariah tentang praktik
akad sewa-menyewa yang dilakukan di Titanic Game Kelurahan Lampa Kabupaten
Pinrang. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Untuk menganalisis praktek akad
sewa menyewa Yyang dilakukan di Titanic Game Kelurahan Lampa Pananrang
Kabupaten Pinrang 2) Untuk menganalisis tinjauan hukum Islam tentang praktik akad
sewa menyewa di Titanic Game Kelurahan Lampa Kabupaten Pinrang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan yang bersifat
deskriptih kualitatif. Adapun data yang digunakan data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, serta
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Praktek akad sewa menyewa pada
game playstation titanic game di Kelurahan Lampa Kabupaten Pinrang menggunakan
sistem jam-jaman. Setiap jam berbeda tergantung dari jenis permainan yang
dimainkan. Dalam perjanjian akad, yang berakad tidak hanya orang dewasa
melainkan anak dibawah umur juga terlibat dalam akad sewa-menyewa game
playstation. Dan ini tidak kesesuaian dengan syarat-syarat ijarah, tetapi selama anak
tersebut mendapatkan izin dari wali maka ijarah yang dilakukan sah. 2) Tinjauan
hukum Ekonomi Syariah tentang praktik akad sewa menyewa di Titanic Game,
perjanjian sewa-menyewa Game Playstation pada titanic Game di Kelurahan Lampa,
Kabupaten Pinrang dianggap sah karena kedua belah pihak telah mensepakati
perjanjian yang ada, dan perjanjian itu tidak menyalahi aturan Nash Al-qur’an
maupun Al Hadist. Tetapi untuk anak yang masih dibawah umur hendaknya untuk
meminta izin walinya terlebih dahulu.

Kata Kunci: Hukum Ekonomi Syariah, Akad, Game Playstation
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Transliterasi

a. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tha Th te dan ha
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik
dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha

Xii



D Ra R Er

D) Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

o= Shad S es (dengan titik
dibawah)

o= Dad d de (dengan titik
dibawah)

b Ta t te (dengan titik
dibawah)

L Za z zet (dengan titik
dibawah)

& ‘ain ‘ koma terbalik

keatas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

T Qof Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

Xiii




d Nun N En
3 Wau w We
> Ha H Ha
e Hamzah ’ Apostrof
5 Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*)

b. Vokal

1)Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U

2)VVokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabunganantara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
G- fathah dan ya Ai adani
3 fathah dan wau Au a dan u

Xiv




Contoh:

&S - kaifa
Jd3a :haula
c. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
&/ fathah dan alif atau A a dan garis diatas
ya
- kasrah dan ya I i dan garis diatas
¥ dammah dan wau U u dan garis diatas
Contoh:
<la: mata
=) rama
Js : qila
&34 : yamitu

d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
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1). Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,

transliterasinya adalah [t]

2). Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h).

Contoh:

U : Raudah al-jannah atau Raugdatul jannah
Adisadl  : Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah

&SI - Al-hikmah

e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
) : Rabbana
S - Ngjjaina
G0 Al-Haqqg

&l Al-Hajj

XVi



p . Nu’ima

FL

3= :Aduwwun

Jika huruf s bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(¢s:), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:

(222 @ ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

e “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-). Contoh:

Contoh:
sl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
45150 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERRA : al-falsafah
AUl ; al-biladu

g. Hamzah

XVii



Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh:

O3al : ta’ ' murina
£ 30 ; al-nau’
R : syai’'un
&l ; umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),
Sunnah.
Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab
i. Lafz al-Jalalah ()
Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

A S Dinullah a billah
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Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Alad ) 8 2h Hum fi rahmmatillah

j.  Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illd rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)
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Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi Abui Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abii)

2. Singkatan

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

SWt. = subhanahu wa ta ‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir Tahun

W. = Wafat Tahun

QS./...4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

-

oo = dain
P = OlSe s

sl mpluselell L
L =dah

o? =80 s

& =o Al /a1 I

XX



d e

beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu di

jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. . editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau lebih

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. : “dan lain-lain” atau “ dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.(“‘dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan Kkarta

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya

digunakan juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam merupakan agama yang diturunkan Allah Swt melalui Nabi Muhammad
Saw untuk menjadi pedoman hidup seluruh manusia hingga akhir zaman. Islam juga
agama yang membawa keselamatan hidup di dunia dan di akhirat. Islam mengatur
aspek kehidupan manusia, baik akidah, ibadah, akhlak maupun muamalah yang
bersumber dari Al-Quran dan As-Sunnah®. Yang dimaksud dengan muamalah adalah
aturan hukum Allah untuk mengatur manusia dengan urusan duniawi dalam
pergaulan sosial.?

Kegiatan dalam bermuamalah manusia akan saling berhubungan, saling
tolong menolong sesamanya. Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah Swt yang
dimana Allah menciptakan manusia sebagai makhluk sosial yaitu makhluk yang

selalu membutuhkan satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Mainan elektronik saat ini bertebaran seperti jamur pada musim hujan,
karena disetiap daerah selalu ada tempat penyewaan atau yang disebut rental
playstation. anak-anak, remaja, bahkan sampai dewasa sangat menyenangi
kecanggihan permainan-permainan tersebut. Tetapi kesenangan itu selalu
membawa kekhawatiran tersendiri bagi para pendidik dan orang tua. Apapun
bentuknya mainan elektronik, dapat membawa dampak bagi kehidupan seseorang
dampak itu bisa positif yaitu dapat meghibur dan mengurangi stress, namun juga

bisa berdampak negatif bagi gamers itu sendiri antara lain menjadi lupa waktu.

! Mardani, Figh Ekonomi Syariah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), h.5.
2 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, Cet. Ke-10(Jakarta: RajaGrafindo, 2016), h. 27



Bermain selalu mempunyai sifat tegang dan bergairah. Penulisan
mengobservasi dua rental di tempat peneliti tinggal selama satu semester dengan
ikut bermain disalah satu rental tersebut setiap harinya sebanyak sepuluh orang
yang berstatus pelajar remaja datang dan bermain dengan tiga mesin playstation
yang tersedia secara bergantian. Dari hasil observasi selama beberapa hari itu,
penulis menyimpulkan bahwa game jenis Playstation ini banyak diminati para
pelajar dimana saja.

Menurut salah seorang gamer dia sangat menikmati kehadiran rental ini
dan tidak perlu jauh untuk menyewa playstation. ia juga menyatakan bahwa
PlayStation merupakan media hiburan dan yang memungkinkannya berkumpul
dengan teman-teman yang memiliki hobi yang sama. la menghabiskan waktu
antara 3 sampai 4 jam dalam sehari ditempat rental.

Gameplaystation merupakan permainan berbasis program komputer yang
berisikan berbagai jenis permainan baru yang sangat menarik dan disukai anak-
anak remaja bahkan dewasa.di satu sisi game dapat berfungsi sebagai media
penghibur. Akan tetapi jika berlebihan hingga kecanduan dan semakin lama
memainkannya tentu saja game akan berdampak negatif bagi seorang gamer.

Ada beberapa bentuk muamalah, antara lain jual beli, sewa menyewa,
mudharabah, utang piutang, dan lain sebagainya. kegiatan bermuamalah senantiasa
mengikuti arus perkembangan zaman. Perkembangan teknologi dan informasi serta
kebutuhan manusia yang semakin meningkat menjadikan banyak peluang untuk
membuka usaha baik dalam aspek kebendaan dan jasa. Akad yang dikenal sejak
zaman Rasulullah SAW pun semakin berkembang bentuk pengaplikasiannya. Salah

satu bentuk kegiatan manusia dalam muamalah adalah ijarah. Al-ijarah (sewa



menyewa) ialah : al-ijarah berasal dari kata al ajru yang berarti al iwadh (ganti).
Dari sebab itu atas Tsawab (pahala) dinamai ajru (upah). Menurut pengertian syara“
alijarah adalah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat sesuatu yang diterima
dari orang lain dengan jalan membayar sesuai dengan perjanjian yang telah
disepakati bersama oleh orang yang menyewakan dan orang yang menerima sewaan
dengan syarat syarat tertentu.’

Sewa-menyewa disyariatkan berdasarkan al-Quran dan sunnah, ijarah sebagai suatu
transaksi yang sifatnya saling tolong-menolong. Menurut firman Allah SWT

menjelaskannya dalam Q.S. Al-Qashash/28:26 yang berbunyi:
Y GeaT 2l @ 3akid a5 &) Tkl el ging) a6

Terjemahnya:

“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia
sebagai orang yang bekerja (pada kita). karena Sesungguhnya orang yang
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat
lagi dapat dipercaya”(QS. Al-Qashash 28:26)*

Sewa-menyewa terdapat rukun dan syarat yang telah ditentukan dan harus
dipenuhi. Pertama adalah shighat (ijab Kabul) atau akad (perjanjian) dalam hal ini
disyaratkan akad (perjanjian) harus dilakukan sebelum barang yang disewakan itu
dipergunakan atau dimanfaatkan. Kedua adalah orang yang menyewakan dan orang

yang menyewa harus sama-sama baligh dan berakal. Ketiga adalah adalah obyek

kontrak yang terdiri dari pembayaran (sewa) dan manfaat dari penggunaan aset.’

$Akhmad Farroh Hasan, Figh Muammalah dari Klasik hingga Kontemporer (Malang: UIN-
Maliki Malang Press, 2018), hal 49.

* Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma Examedia
ARkanleema, 2015), h.47

®> A. Khumedi Ja“far, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Surabaya: Gemilang Publisher,
2019), hal 131.



Sewa menyewa merupakan perjanjian yang bersifat konsensual (kesepakatan).
Perjanjian ini mempunyai kekuatan hukum, pada saat sewa menyewa berlangsung
maka pihak yang menyewakan (mua’jir) berkewajiban untuk menyerahkan barang
(ma’jur) kepada pihak penyewa (mustajir) dan dengan diserahkannya manfaat barang
atau benda, maka pihak penyewa berkewajiban untuk menyerahkan uang sewaannya.

Bisnis playstation ini menggunakan konsep sewa-menyewa karena semua
fasilitas playstation yang digunakan oleh konsumennya harus dibayar berdasarkan
harga yang telah ditentukan oleh pemilik playstation. Permainan playstation ini ada
satu jenis playstation yaitu playsttion tipe 3 (tiga) dengan total 3 playstation, akad
yang digunakan pada permainan ini akad sewa menyewa dengan sistem sewa
hitungan jam, setiap 1/jam Playstation 3 (tiga) dikenai biaya sewa Rp. 5000.Tetapi
dalam praktiknya pada rental playstation TITANIC, penyewa masih mengalami
beberapa keluhan yang merugikan pihak penyewa pada saat permainan berlangsung,
yaitu terjadinya pemadaman listrik, Stik rusak dan playstation mengalami kemacetan
(down).

Praktiknya yang dilakukan oleh pemilik playstation telah melakukan
perjanjian dengan anak di bawah umur, karena dengan biaya yang sangat terjangkau
banyak anak-anak yang tertarik untuk menyewa game tersebut dan anak-anak pun
tidak ada rasa terbebani dengan biaya sewa game tersebut. Hal ini sangat
bertentangan dengan rukun dan syarat akad perjanjian sewa menyewa, karena dalam
rukun dan syaratnya pemilik dan penyewa haruslah sama-sama baligh. Maka dari itu

dengan latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti dengan judul Tinjauan




Hukum Ekonomi Syariah Game PlayStation Titanic di Kelurahan Lampa Kec

Duampanua Kabupaten Pinrang.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas maka, dirumuskan pokok masalah yaitu
bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhahap akad game playStation titanic
di Kelurahan Lampa. Dari pokok permasalahan munculah beberapa sub permasalahan
yang akan dibahas sebagai berikut :
1. Bagaimana praktik sewa-menyewa game playstation yang dilakukan di
Titanic Game Kelurahan Lampa?
2. Bagaimana tinjauan hukum Ekonomi Syariah tentang praktik akad sewa-
menyewa yang dilakukan di Titanic Game Kelurahan Lampa?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis praktik sewa menyewa yang dilakukan di Titanic Game
Kelurahan Lampa
2. Untuk menganalisis tinjauan hukum Ekonomi Syariah tentang praktik akad
sewa menyewa di Titanic Game Kelurahan Lampa
D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Penulis
Penelitian ini untuk memenuhi satu syarat guna mencapai gelar Sarjana pada
Fakultas Syariah dan lImu Hukum Islam di IAIN Parepare
2. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi

perkembangan ilmu pengetahuan baik secara teori maupun secara praktis dan



dijadikan sebagai salah satu bahan referensi dan rujukan bagi penelitian-
penelitian selanjutnya.

3. Bagi Objek Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi peniliain bagi masyarakat, agar
kegiatan sewa menyewa (ijarah) didalam masyarakat sesuai dengan prinsip
dan kaidah norma agama Islam khususnya di Kelurahan Lampa Kabupaten

Pinrang yang menjadi obyek penelitian dalam melakukan praktek.



BAB Il
TINJUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Sesuai dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini, maka peneliti
mengambil beberapa referensi, selain itu penulis juga mempelajari penelitian dari
hasil sebelumnya sebagai tolak ukur dalam menentukan permasalahan selanjutnya.
Diantara karya ilmiah tersebut sebagai berikut:

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh M Fadhil Fakultas Syariah dan Iimu
Hukum UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh. Dalam hasil penelitiannya yang
berjudul “Praktik Sewa-Menyewa Rental Game Playstation di Kecamatan Syiah
Kuala (Analisis Dilihat dari Sudut Penerapan Teori Sadd Al-Dzariah ).” Berdasarkan
hasil penelitian ini dapat dikemukakan bahwa praktik sewa-menyewa rental game
playstation (analisis dilihat dari sudut penerapan teori sadd Al-Dzariah) ialah sewa
menyewa yang dilakukan oleh penyewa dengan pemilik PS dapat dikategorikan
sebagai perbuatan yang membuka peluang terjadinya tindakan mubazir dan maksiat
karena tempat PS ini sering digunakan untuk ajang menghambur- hamburkan uang,
tujuan dari para penyewa ini menyebabkan dalam bermain PS lebih banyak
menimbulkan kemudharatan bagi penyewa . Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh M Fadhil yang membahas tentang analisis praktik sewa menyewa
rental game playstation yang dilihat dari penerapan teori Sadd Al-Dzariah sedangkan
dalam penelitian ini membahas mengenai tinjauan hukum Islam terhadap praktik

akad ijarah terhadap larangan bermain game playstation.

®M fadhil, “Praktik Sewa-Menyewa Rental Game Playstation di Kecamatan Syiah Kuala
Analisis Dilihat dari Sudut penerapan Teori Sadd Al-Dzariah ” (Skripsi, UIN Ar-raniry Darussalam
Banda Aceh, 2018), 4.



Kedua, Skripsi Novita Tunjung Sari fakultas syariah dan ilmu hukum IAIN
Tulungagung, yang berjudul “Perlindungan Hukum Bagi Pelaku Usaha Rental
Playstation dalam Perspektif Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan Hukum
Islam (Studi Kasus Rental Home Game PS2 di Desa Ngoran Kecamatan Nglegok
Kabupaten Blitar).”” Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara, serta
dokumentasi. Serta teknis analisis yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yang dapat disimpulkan ialah
perlindungan hukum bagi pelaku usaha dalam praktik rental Playstation Home Game
PS2 yaitu dengan memberikan sanksi berupa denda dan anti rugi kepada penyewa,
pemberian sanksi ini sudah sesuai dengan pasal 1246 KUH Perdata tentang ganti rugi
karena wanprestasi ataupun pasal 1365 KUH Perdata mengenai ganti rugi karena
perbuatan melawan hukum. Upaya hukum yang dilakukan pelaku usaha dalam
praktik rental Playstation terhadap itikad tidak baik penyewa yaitu dengan denda dan
ganti rugi sudah sesuai dalam ketentuan hukum Islam.** Berbeda dengan penelitian
ini yang dilakukan Novita Tanjung Sari yang membahas mengenai pemberian sanksi
berupa denda atau ganti rugi kepada penyewa playstation karna telah melakukan
wanprestasi, sedangkan penelitian ini membahas mengenai sewa-menyewa
playstation anak di bawah umur.

Ketiga, Skripsi Nurul Istigomah fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung,
yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Sewa Menyewa Emas.”

Penelitian ini termasuk penelitian Field Research (Penelitian Lapangan) yang bersifat

’ Novita Tunjung Sari “Perlindungan Hukum Bagi Pelaku Usaha Rental Playstation dalam
Perspektif Kitab Undang-Undang Hukum perdata dan Hukum Islam Studi Kasus Rental Home Game
PS2 di Desa Ngoran Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar” (Skripsi, IAIN Tulungagung 2017), h.9.



deskriptif analisis. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dilakukan
dengan wawancara. Hasil penelitian yang dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
sewa-menyewa emas yang dilakukan di Desa Kuala Sekampung tidak diperbolehkan
karena dalam melaksanakan sewa tersebut tidak memenuhi rukun dan syarat sewa-
menyewa. Aspek manfaat objek sewa yang menjadi inti dari sewa yaitu uang hasil
penjualan emas yang disewanya, sedangkan uang tidak bisa dijadikan objek sewa-
menyewa karena uang bersifat tidak permanen. Sewa- menyewa emas di Desa Kuala
Sekampung mengandung unsur yang dapat merugikan salah satu pihak yang dalam
Islam dilarang keberadaanya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurul Istiqgomah terletak pada pembahasannya yang membahas sewa-
menyewa emas, manfaat yang menjadi objek sewa-menyewa emas ialah uang hasil
dari penjualan yang disewakan, sedangkan uang tidak dapat dijadikan objek sewa-
menyewa karena uang bersifat tidak permanen, sedangkan dalam penelitian ini
membahas sewa-menyewa yang dilakukan pelajar atau anak dibawah umur
sedangkan rukun dan syarat dalam sewa-menyewa ialah sama-sama baligh antara
kedua belah pihak.?

Berdasarkan beberapa penelitilan terdahulu, terdapat perbedaan baik
kesimpulan maupun pemahaman terhadap peneliitian yang penulis lakukan. Penulis
akan memberikan penjelaskan mengenai tinjauan akad ijarah pada larangan game
playstation di Titanic Game di Kelurahan Lampa Kabupaten Pinrang.

B. Tinjauan Teoretis

1. Teori Sewa-Menyewa (ljarah)

® Nurul Istigomah “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Sewa- Menyewa Emas(Studi di Desa
Kuala Sekampung Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan)” (Skripsi, UIN Raden Intan
Lampung, 2018), 2.
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a. Pengertian sewa-menyewa

Pengertian ljarah secara etimologi berasal dari kata “ajara-ya “jiru” yang
artinya upah yang diberikan sebagai imbalan sebuah pekerjaan®. Sedangkan menurut
istilah ijarah, adalah suatu jenis akad yang diambil manfaatnya dengan jalan
pergantian. Para ulama berbeda-beda mendefinisikan sewa-menyewa antara lain:

Ulama Hanafiyah mendefiniskan bahwa akad merupakan atas suatu
kemanfatan dengan pengganti. Sedangkan

Menurut Ulama Asy-Syafi‘iyah, sewa menyewa adalah akad atas suatu
kemanfaatan yang mengandung maksud tertentu dan mubah, serta menerima
pengganti atau dibolehkan dengan imbalan tertentu.

Ulama Malikiyah dan Hanabilah meberikan pengertian bahwa menjadikan
milik suatu kemanfaatan yang mubah dalam waktu tertentu dengan pengganti,
Menurut Hasbi Ash-Shiddigie, sewa menyewa adalah akad yang objeknya penukaran
manfaat untuk waktu tertentu, yaitu pemilikan manfaat dengan imbalan, sama dengan
menjual manfaat.

Beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sewa menyewa adalah
akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa dalam batasan waktu tertentu,
melalui pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas
barang yang telah disewakan, apabila akad sewa-menyewa telah berlangsung
penyewa sudah berhak mengambil manfaatnya dan pemilik barang tersebut berhak

mengambil upah, karena akad ini adalah mu “awadhah (pergantian).

° Imam Mustofa, Figih Mu"amalah Kontemporer, Cet. Ke-3(Depok: PT RajaGrafindo Persada,
2018), 101.
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Al-lja>rah berasal dari kata al Ajru yang berarti A/ ,, Iwadhu atau berarti ganti,
dalam pengertian syara™ Al lja>rah adalah suatu jenis akad untuk mengambil
manfaat dengan jalan penggantian.

Sedangkan dalam kontek KUHPerdata Al lja>rah disebut dengan sewa-
menyewa. Sewa-menyewa adalah suatu perjanjian dimana pihak yang satu
mengikatkan diri untuk memberikan kepada pihak lainnya kenikmatan dari suatu
barang, selama waktu tertentu dan dengan pembayaran sejumlah harga yang besarnya
sesuai dengan kesepakatan. Dengan demikian unsur esensial dari sewa-menyewa
sebagaimana yang diatur dalam KUHPerdata adalah kenikmatan/manfaat, uang sewa,
dan jangka waktu.

Dalam bahasa arab sewa-menyewa dikenal dengan al-lja>rah yang diartikan
sebagai suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian
sejumlah uang. Sedangkan dalam Ensiklopedi Muslim lja>rah diartikan sebagai akad
terhadap manfaat untuk masa tertentu dengan harga tertentu.

Jadi antara pengertian dalam bahasa Arab dan pengertian dalam KUHPerdata
mempunyai unsur kesamaan, sedangkan yang membedakannya bahwa pengertian
dalam bahasa Arab tidak secara tegas menentukan jangka waktu.

Di dalam hukum islam iatilah orang yang menyewakan dikenal dengan
mukjir, sedangkan orang yang menyewa diistilahkan dengan musta ‘jir, dan benda
yang disewa dikenal dengan istilah ma‘jur, serta uang sewa atau imbalan atas
pemakaian manfaat barang disebut ujrah.

As-Syayyid Sabig memberikan pengertian menurut bahasa bahwa lja>rah itu

berasal dari kata Al-Ajru yang berarti Al-,,/wadu (ganti), dari sebab itu As-Sawab



12

(pahala) dinamai Al-Ajru (upah), sedang menurut pengertian syara“ adalah suatu jenis
akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian.*®
b. Dasar Hukum Sewa-Menyewa

Sebagaimana yang telah disebutkan di atas bahwa sewa menyewa mempunyai
peranan penting dalam kehidupan manusia, guna meringankan salah satu pihak serta
salah satu bentuk tolong menolong, Karena tidak semua keperluan manusia dapat
terpenuhi dengan cara jual beli oleh karena itu seperti yang ditegaskan Ibnu Rusyd,
dan semua ulama dari ahli fikih mengizinkan hukum sewa- menyewa bila
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Al- Quran, hadis-hadis dan ketetapan ijma.”
Landasan ijma " nya ialah kebolehan hukum sewa menyewa dilakukan karena tidak
ada seorang ulama yang membantah ijma * tersebut. Akibat hukum dari ijarah adalah
tetapnya hak milik manfaat bagi penyewa dan tetapnya hak milik atas upah sewa bagi
yang telah menyewakan.
Adapun dasar hukum tentang kebolehan sewa-menyewa sebagai berikut:

1) Dasar hukum sewa menyewa dalam Al-Quran Q.S. Al Bagarah/2 : 233

berbunyi:
o gyl 255 e el 1) sile #UA DB 20V 51 ) e S B S350 3l
Terjemahnya:

“Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak
ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang
patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah
maha melihat apa yang kamu ker; akan.”"?

19 sayyid Sabiq, Figih As-Sunnah,cet I, (Belrut: Danal Kitab al-, Arabiyyah:1971), hlm 177

1 Faturrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga Keungan
Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 152.

2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma Examedia
ARkanleema, 2015), h.112
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2). Qur’an Surat Al-Qasas/28 : 26
G o A &l 53 8l el b Wi ia) i
Terjemahnya :
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia
sebagai orang yang bekerja (pada kita), Karena Sesungguhnya orang

yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah
orang yang Kuat lagi dapat dipercaya".®

3). Qur’an Surat As Zukrhruf/43 : 32
08 -4 0~ “,.//\1/23 w 1} L o8B N0 G o 830~ 1=f${°1£~/ A P R e
Agaiy Uaa Ty Loall 5 spall 8 agilie 2gin LAl (A5 G ) Cuad ) () Sausdh 240

A Gw w05 oy A _o . B3 % Z. 0 o8 f. 0~ M LAY Ly - W 0~ e oo
O5rann Laa A Gl Gl 50 Hads Wiakd agiang AT G 30 (e (538

Terjemahnya :
“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah yang
menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami
telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa
derajat, agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain.
Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.**

Maksud ayat diatas yaitu ketika seseorang telah melakukan suatu pekerjaan
maka mereka berhak menerima atau mendapat suatu imbalan atas apa yang mereka
kerjakan sebagai wujud penghargaan.

¢ . Rukun dan Syarat sewa menyewa (ijarah)
1. Rukun Sewa Menyewa
Rukun merupakan sesuatu yang harus dipenuhi dalam melakukan
ibadah atau perbuatan. Bila rukun tidak terpenuhi maka perbuatan tersebut

tidak sah atau batal menurut hukum, begitu juga dalam melaksanakan akad

3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma Examedia
ARkanleema, 2015), h.182

" Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma Examedia
ARkanleema, 2015), h.223
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sewa menyewa. Rukun dan syarat sewa menyewa (ljarah) telah diatur dalam
hukum Islam.

Menurut mazhab Hanafi, rukun sewa-menyewa hanya satu yaitu ijab
(keinginan untuk menyewa) dan gabul (tanggapan persetujuan terhadap sewa-
menyewa). adapun menurut jumhur ulama mengatakan bahwa rukun sewa-
menyewa ada empat, yaitu:*®
a. Agid (orang yang berakad) yaitu orang yang melakukan akad sewa

menyewa, terdiri dari mu "jir dan musta “‘jir. Mu "jir adalah pemilik barang
atau jasa, musta "jir adalah orang yang menyewa barang atau jasa. Kedua
belah pihak yang melakukan akad merupakan orang yang cakap hukum
dapat membedakan yang baik dan yang buruk serta baligh.'®
Baligh menurut hukum Islam apabila telah berusia 15 tahun bagi anak
laki-laki dan telah datang bulan bagi anak perempuan. Menurut ulama
Syafi'i transaksi yang dilakukan seseorang yang belum baligh tidak sah
sebab tidak adanya kecakapan hukum, akan tetapi jika belum dewasa atau
belum mencapai usia 15 tahun dan belum bermimpi atau belum haid,
seperti pendapat Mazhab Hanafiyah dan Maliki transaksi anak Kkecil
dipandang sah jika diizinkan walinya serta mumayyiz dan diperbolehkan
untuk melakukan transaksi bisnis khususnya untuk barang-barang yang
kategorinya kecil dan tidak bernilai tinggi. Hukum Islam tidak membuat

suatu peraturan yang menimbulkan Kkesulitan atau kesukaran bagi

13 Indri, Hadis Ekoonomi I, Cet. Ke-1 (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015)
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pemeluknya. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam surah Al-baqgarah/

2:185

0 L e a1 B L5 Rl A N Y ol K an A 8

Terjemahnya:
“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya

dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atlags petunjuk-Nya yang

diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur”.
Sehubungan dengan tidak adanya keterpaksaan, akan menghindarkan
ketidakrelaan dari kedua belah pihak dan akibat akibat buruk lainnya, dan apabila
ada salah satu pihak yang dipaksa untuk menyewakan barangnya, maka perjanjian
sewa-menyewa tersebut dianggap batal
b. Sighat
yaitu ijab dan gabul. Akad menurut bahasa berasal dari bahasa arab “Al-
,Aqdu” yang artinya perikatan, perjanjian. Sedangkan menurut istilah yaitu
pertalian ijab atau pernyataan melakukan ikatan dan gabul berpengaruh menerima
ikatan, sesuai dengan kehendak syari‘at yang berpengaruh pada obyek perikatan.’
Sewa menyewa terjadi apabila ada akad, baik dalam bentuk perkataan maupun
dalam bentuk pernyataan lainnya yang menunjukkan adanya persetujuan kedua belah
pihak dalam melakukan sewa menyewa.
ljab dan gabul adalah suatu ungkapan antara pemilik dan penyewa atas

barang atau benda. ljab adalah permulaan penjelasan yang keluar dari salah satu

1 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma Examedia
ARkanleema, 2015), h.21
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seorang yang berakad dengan menggambarkan kemauannya dalam mengadakan

akad. Qabul ialah jawaban yang keluar dari pihak lain sesudah adanya ijab untuk

menyatakan persetujuannya.®’

Dengan begitu melalui persetujuan antara dua pihak dapat mrnghasilkan

kesepakatan yang baik sehingga terjalin suatu keharmonisan yang baik pula.

C. Mau"qud alaih

Yaitu barang yang disewakan (objek akad), seperti barang yang dijual

dalam akad jual beli, hadiah dalam akad hibah, barang yang digadaikan

dalam akad Rahn, utang yang dijaminkan dalam akad kafalah.’® Mau“qud

alaih harus memenuhi beberapa persyaratan sebagai berikut:

a)

b)

Barang yang disewakan dapat diambil manfaat dan sesuai
kegunaannya. Maksudnya kegunaan barang yang disewakan harus
jelas dan dapat dimanfaatkan oleh penyewa sesuai dengan
peruntukannya atau kegunaannya barang tersebut. seandainya
barang yang menjadi objek sewa- menyewa tersebut tidak dapat
digunakan sebagaimana mestinya yang sudah diperjanjikan maka
perjanjian tersebut dapat dibatalkan.

Barang tersebut dapat diserah terimakan.

Barang yang disewa adalah boleh menurut syara“ dan tidak
dilarang atau diharamkan. Perjanjian sewa-menyewa barang yang
kemanfaatannya tidak diperbolehkan dalam agama adalah tidak
sah dan wajib untuk ditinggalkan, contohnya sewa-menyewa

rumah untuk prostitusi.

217.

" Hashi Ash-Shiddieqy, Pengantar Figh Muamalah (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra,1999),
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d) Barang yang disewakan disyaratkan kekal zatnya.
d. Ujrah adalah upah atau imbalan Pada dasarnya ujrah diberikan pada saat
terjadinya akad sebagaimana dalam trasaksi jual beli. Disyaratkan

diketahui jJumlahnya oleh kedua belah pihak dalam akad sewa menyewa.

2. Syarat ljarah

Syarat adalah suatu ketentuan yang harus terpenuhi dalam melakukan ibadah

atau perbuatan, dan jika syarat itu tidak terpenuhi maka perbuatan atau ibadah

tersebut akan dianggap tidak sah dan cacat menurut hukum. Dalam akad ijarah

adapun syarat- syarat yang harus terpenuhi yaitu:

a. Syarat bagi kedua belah pihak yang berakad

Kedua belah pihak yang melakukan akad sewa menyewa haruslah
baligh. Secara umum dapat dikatakan bahwa para pihak yang melakukan
sewa menyewa telah memiliki kecakapan bertindak, segingga segala
perbuatan yang dilakukan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum
untuk itu dalam hal ini para ulama berpendapat bahwa kecakapan bertindak
dalam bermuamalah ini ditentukan oleh hal-hal yang bersifat fisik dan
kewajiban. Sehingga segala tindakan yang dilakukan

Dapat dipandang sebagai persyaratan untuk melakukan suatu akad.
Mazhab Syafi‘i dan Hanbali berpendapat bahwa tidak sah akadnya anak-anak
meskipun mereka telah dapat membedakan mana yang baik dan buruk.
Berbeda dengan mazhab Hanafi dan Maliki mengatakan, bahwa dalam

melakukan akad tidak harus baligh, anak yang telah mumayiz pun boleh
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melakukan sewa menyewa dengan ketentuan, disetujui olehwalinya'*®Adanya
keridhaan kedua belah pihak Masing-masing pihak rela  melakukan
perjanjian sewa menyewa, dan atas kemauan sendiri. Dalam sewa menyewa
tidak diperbolehkan adanya unsur pemaksaan, karena sewa menyewa
tersebut tidak sah. Ketentuan itu sejalan dengan syariat Islam. Sebagaimana

firman Allah Swt, dalam surat An-Nisa/4:29

Ts

58 V5 B a5 o 5550 0588 of V) Jlailly o5 150 T5RE YV Tl 6l il

Ta_ 473
J

Y4 Laa ) & R AT ) s

Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu.*

b. Adanya keridhaan kedua belah pihak

Masing-masing pihak rela melakukan perjanjian sewa menyewa, dan
atas kemauan sendiri. Dalam sewa menyewa tidak diperbolehkan adanya
unsur pemaksaan, karena sewa menyewa tersebut tidak sah. Ketentuan itu
sejalan dengan syariat Islam.21 Sebagaimana firman Allah Swt, dalam surat
An-Nisa/4:29
Ujra

Disyaratkan bahwa upah atau imbalan dalam akad sewa menyewa

harus jelas adanya. Imbalan atau upah yang didapatkan dari akad

'8 Indri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, Cet. Ke- 3(Jakarta: Kencana,
2017), h.236.

¥ Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma Examedia
ARKanleema, 2015), h.76
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pemindahan hak guna atau manfaat baik berupa benda atau jasa tanpa
diikuti dengan pemindahan kepemilikannya. Harga sewa harus dibayar, bila
berupa hal lain harus ditentukan berapa kadarnya, jika harga sewa tidak
dibayar, maka penyewa mempunyai utang yang harus dilunasi.
Ma "uqud alaih

Ma""uqud alaih yaitu barang yang dijadikan objek sewa menyewa.
Syarat-syarat yang diperbolehkan dan sah dijadikan objek sewa menyewa
yaitu:

Sesuatu yang diakadkan harus ada ketika akad berlangsung, maka
tidak sah apabila melaksanakan akad terhadap sesuatu yang tidak ada.
Menurut pendapat Ibnu Qayyim dan sebagai pengikut Imam Hanbali bahwa
objek akad tidak disyaratkan ada pada waktu akad, tetapi boleh tidak ada
waktu akad dengan syarat diketahui ciri- ciri barangnya secara spesifik
sehingga tidak menimbulkan ketidak jelasan. Ibnu Qayyim juga berkata
bahwa illat pelarangan bai’ ma'dum bukan karena barangnya tidak ada
ketika akad namun karena gahrar.

1) Obyek sewa menyewa dapat digunakan sesuai dengan kegunaannya,
maksudnya kegunaan barang yang disewakan harus jelas dan dapat
dimanfaatkan oleh penyewa. Seandainya barang yang telah
diperjanjikan tidak dapat digunakan, maka perjanjian sewa menyewa
dapat dibatalkan.

2) Harus jelas dan terang mengenai obyek yang diperjanjikan, yaitu
barang yang disewakan disaksikan sendiri, termasuk juga masa lama

waktunya sewa menyewa berlangsung dan besarnya uang sewa yang



3)

4)

d. Hak dan
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diperjanjikan.

Kemanfaatan obyek harus diperbolehkan oleh agama, barang yang
kemanfaatannya tidak diperbolehkan oleh hukum Islam tidak sah
dan wajib untuk ditinggalkan. Contohnya perjanjian sewa menyewa
yang digunakan untuk menjual minuman keras atau tempat
perjudian.

Orang yang menyewakan ialah pemiliknya, walinya atau orang yang
menerima wasiat untuk bertindak sebagai wali. Oleh karena itu,
tidak boleh seseorang menyewakan benda yang bukan miliknya,
meskipun saudara atau temannya sendiri kecuali bertindak sebagai
wali atau mendapat izin untuk mewakilinya.

Kewajiban Pemilik dan Penyewa

Perjanjian sewa menyewa menimbulkan hak dan kewajiban yang harus

dilaksanakan kedua belah pihak. Hak dan kewajiban dalam perjanjian yaitu:

1. Pihak pemilik

a.

Memelihara barang yang disewa, sehingga barang tersebut dapat

dipakai untuk keperluan yang dimaksud

Wajib menyerahkan barang yang disewakan kepada penyewa

Pemilik berhak atas uang sewa yang besarnya telah ditentukan

. Berhak menerima kembali atas barang obyek perjanjian diakhir masa

Sewa

2. Sedangkan dari pihak penyewa yaitu:

a.

b.

Penyewa wajib memakai barang yang disewa

Penyewa membayar upah sewa yang telah ditentukan.
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c. Penyewa berkewajiban mengembalikan barang tersebut apabila sewa-
menyewa telah berakhir.
d. Menerima ganti kerugian, jika terdapat cacat pada barang yang
disewakan.
e. Pembatalan dan Berakhirnya Sewa Menyewa
1. Batalnya sewa menyewa
Sewa menyewa Yaitu jenis akad lazim akad yang salah satu pihak berakad
itu tidak mempunyai hak untuk membatalkan perjanjian. Karena ijarah
merupakan akad pertukaran, bahkan jika salah satu pihak meninggal, perjanjian
sewa menyewa tidak akan batal, asalkan yang menjadi objek sewa menyewa
masih tetap ada. Sebab dalam hal salah satu pihak meninggal maka
kedudukannya digantikan oleh ahli warisnya apakah sebagai pihak mua'jjir atau

mustajir.?°

Tidak menutup kemungkinan pembatalan akad oleh salah satu pihak jika ada

alasan yang kuat. Adapun hal yang menyebabkan batal sewa- menyewa yaitu:

a. Terjadinya cacat pada barang sewaan yang terjadi pada pihak penyewa

b. Rusaknya barang yang disewakan, apabila barang yang dijadikan objek
akad sewa menyewa mengalami kerusakan sehingga tidak dapat
dipergunakan lagi sesuai dengan apa Yyang diperjanjikan, contohnya
terbakarnya rumah yang menjadi objek sewa.

c. Tercapainya manfaaat yang diakadkan, dan berakhirnya masa perjanjian

sewa menyewa yang telah di tentukan.

20 Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 1994), hal 57.
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d. Adanya uzur, yang dimaksud uzur ialah sutau halangan sehingga perjanjian

tidak mungkin terlaksana sebagaimana mestinya.

Contohnya seseorang yang menyewa toko untuk berdagang kemudian barang
dagangannya habis terbakar, maka pihak penyewa dapat membatalkan perjanjian

sewa menyewa yang telah diadakan sebelumnya.
2. Berakhirnya sewa-menyewa

Waktu sewa-menyewa telah berakhir, penyewa wajib mengembalikan barang
sewaan dengan utuh. Bila barang sewaan sebidang tanah pertanian yang ditanami
dengan tanaman, boleh ditangguhkan sampai buahnya bisa dipetik dengan
pembayaran yang sebanding dengan tenggang waktu yang diberikan. Sewa menyewa

berakhir karena sebab-sebab sebagai berikut:

a. Menurut Hanafiyah, akad sewa-menyewa berakahir dengan meninggalnya
salah satu pihak yang berakad. Sewa-menyewa hanya hak manfaat maka hak
ini tidak dapat diwariskan karena kewarisan berlaku untuk benda yang
dimiliki. Ulama berpendapat sifat akad sewa-menyewa adalah akad lazim
(mengikat para pihak), seperti halnya dengan jual beli. Atas dasar ini
mayoritas ulama berpendapat, sewa-menyewa tidak dapat dibatalkan dengan
meninggalnya salah satu pihak yang berakad. Oleh karena itu manfaat dari
sewa-menyewa dapat diwariskan sampai berakhirnya akad.

b. Akad sewa-menyewa berakhir dengan menarik kembali. Sewa-menyewa ialah
akad mu'awadhhah disini terjadi proses pemindahan benda dengan benda
sehingga memungkinkan untuk igalah, seperti pada akad jual beli.

c. Sesuatu yang disewakan hancur atau mati, misalnya hewan sewaan mati atau
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rumah sewaan hancur.
d. Manfaat yang tepenuhi atau pekerjaan yang telah dilaksanakan, kecuali ada
uzur atau halangan.
2. Teori Akad
a. Pengertian Akad
Definisi perjanjian (Akad dalam hukum Islam) Istilah “perjanjian” dalam
hukum positif Indonesia, disebut juga “aqd” dalam hukum Islam.? Bila ditinjau
dalam al-Quran, terdapat dua (2) istilah kata yang berkaitan dengan perjanjian
yaitu kata “aqd” (al-‘agadu) dan satu lagi kata ‘ahd (al-‘ahdu). Al-Quran
memakai istilah kata pertama dalam arti perikatan, perjanjian, menyambung,
atau juga memiliki arti menghubungkan (ar-rabt). Sedangkan istilah yang kedua
dalam al-Qur’an mempunyai arti pesan, masa, penyempurnaan dan janji atau
perjanjian.*Sebagai suatu istilah dalam hukum syariah, ada beberapa definisi
yang diberikan kepada makna akad (perjanjian dalam hukum positif), yaitu
sebagai berikut:
1) Pasal 262 Musrsyid al-Hairan yang penulis kutip dari bukunya
Syamsul Anwar (2007), akad diartikan dengan “pertemuan antara
ijab yang diajukan oleh salah satu pihak dengan Kabul dari pihak
lain untuk memunculkan suatu akibat hukum pada objek akad”.
2) A. Azhar Basyir mengartikan akad “adalah sebagai suatu perikatan

antara ijab dan Kabul dengan cara yang dibenarkan menurut

2! Syamsul Anwar, Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah Studi Tentang Teori Akad Dalam
Fikih Muamalat (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010),h.68.
22 Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam Indonesia (Konsep, Regulasi Dan Implementasi), 22.
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syariat Islam untuk menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada
objek akadnya”.23
3) Syamsul Anwar meberikan definisi terhadap akad yaitu dengan
“pertemuan antara ijab dan kabul sebagai pernyataan kehendak dua
belah pihak atau lebih untuk melahirkan suatu akibat hukum pada
objek akadnya”. Dengan demikian dapat penulis disimpulkan,
bahwasannya akad ialah perjanjian Antara kedua belah pihak yang
berakad untuk melahirkan suatu kewajiban berprestasi pada salah
satu pihak, dan hak bagi pihak lain atas prestasinya tersebut.
Kewajiban bagi salah satu pihak merupakan hak bagi pihak lain,
begitu juga sebaliknya.
a. Rukun dan Syarat-syarat Akad dalam Hukum Islam
1) Rukun Akad Menurut ahli hukum syariah, rukun yang membentuk akad
itu ada empat rukun.?* Adapun penjelasannya sebagai berikut;

a) Adanya para pihak yang membuat akad. Para pihak yang membuat
akad (al-‘agidan) yaitu orang-orang yang berakad. Masing-masing
pihak bisa terdiri dari satu orang, terkadang terdiri dari dua orang
atau lebih. Para pihak yang berakad terkadang orang yang memiliki
hak atau disebut aqid alasli dan terkadang pula merupakan wakil dari
yang memiliki hak.

b) Pernyataan kehendak para pihak Pernyataan kehendak para pihak

atau shigat al’aqd, yaitu ijab dan Kabul. Ijab ialah “permulaan

2 A Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam) (Yogyakarta: UlI
Press, 2000), 65. 22 Anwar, Syamsul Anwar, H
% Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011),h.96.
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penjelasan yang keluar dari salah seorang yang berakad sebagai
gambaran kehendaknya dalam mengadakan akad”. Sedangkan kabul
“merupakan perkataan yang keluar dari pihak berakad pula, yang
diucapkan setelah adanya ijab.

c) Objek akad (mahallul-‘aqd), yaitu benda-benda yang diakadkan.
Seperti benda-benda yang dijual pada saat akad jual beli, barang
dalam akad hibbah (pemberian), barang dalam akad gadai dan utang
yang dijamin seseorang dalam akad kafalah.

d) Tujuan akad atau maudhu’ al-‘aqd, yaitu tujuan atau maksud pokok
mengadakan akad. Contohnya dalam akad jual beli, tujuan pokok
jual-beli ialah memindahkan barang dari penjual kepada pembeli
dengan diberi ganti. Tujuan akad hibah adalah memindahkan barang
dari pemberi kepada yang diberi untuk dimilkinnya tanpa ada
penganti (‘iwad). Tujuan pokok i’arah adalah memberikan manfaat
dari seseorang kepadaa yang lain tanpa ada pengganti. Tujuan pokok
akad ijarah ialah memberikan manfaat dengan adanya pengganti. Jadi
ketika seseorang akad jual beli, maka tujuan pokoknya berbeda
dengan akad sewa atau dengan akadakad lainya.

2) Syarat Akad
a) Syarat terbentuknya akad (dalam bahasa Arab disebut syuruth al-in’igad)

Rukun pertama berkaitan dengan para pihak. Para pihak harus memenuhi

dua syarat terbentuknya akad, yaitu harus tamyiz dan berbilang (at-

ta’addud). Rukun kedua berkaitan dengan pernyataan kehendak. Para

pihak harus memenuhi dua syarat, yakni adanya persesuaian ijab dan
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kabul atau dalam kata lain tercapainya kata sepakat dan kesatuan majelis
akad. Rukun ketiga berkaitan dengan objek akad. Para pihak harus
memenuhi tiga syarat, yaitu objek itu dapat diserahkan, tertentu atau bisa
ditentukan dan objek itu dapat ditransaksikan. Rukun keempat ada satu
syarat, yaitu tidak bertentangan dengan syariat Islam.

b) Syarat keabsahan akad (dalam bahasa Arab disebut Syuruth ashsihhah)
Syarat keabsahan dibedakan menjadi dua macam. Pertama ada syarat
keabsahan umum yang berlaku terhadap semua akad atau paling tidak
berlaku terhadap kebanyakan akad. kedua ada syarat keabsahan khusus
yang berlaku hanya bagi masingmasing akad khusus. Rukun pertama,
yaitu tamyiz dan berbilang. Rukun kedua, yaitu pernyataan kehendak.
Namun menurut mayoritas ahli hukum Islam, syarat kedua dari rukun
kedua ini memerlukan penyempurna, yaitu persetujuan ijab dan kabul itu
harus dicapai secara bebas tanpa paksaan. Bilamana terjadi dengan
paksaan, maka akadnya rusak (fasid).” Rukun ketiga, yaitu objek akad,
dengan ketiga syaratnya memerlukan sifat-sifat sebagai unsur
penyempurna. Syarat kata ‘“dapat diserahkan” memerlukan unsur
penyempurna, Yaitu penyerahannya itu tidak dapat menimbulkan
kerugian. Jika menimbulkan kerugian, maka akadnya rusak (fasid). Syarat
kata “objek harus tertentu” memerlukan kualifikasi penyempurna, yaitu
tidak boleh mengandung gharar (penipuan). Jika mengandung unsur

gharar akadnya menjadi rusak. Begitu pula dalam syarat kata “objek

5 Anwar, Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah Studi Tentang Teori Akad Dalam Fikih
Muamalat, 100.
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harus dapat ditransaksikan” memerlukan unsur penyempurna, yaitu harus
bebas dari syarat fasid.

c) Syarat berlakunya akibat hukum (dalam Bahasa Arab disebut Syuruth an-
nafadz) Akad yang sudah sah dari syarat terbentuknya akad dan syarat
keabsahan akad, selanjutnya harus memenuhi dua syarat berlakunya
akibat hukum. pertama adanya kewenangan sempurna atas objek akad.
kedua adanya kewenangan atas tindakan hukum yang dilakukan.
Kewenangan sempurna atas objek akad terpenuhi dengan para pihak
mempunyai kepemilikan penuh atas objek akad atau mendapat kuasa dari
pemilik objek akad. selain itu, objek tersebut tidak tersangkut hak orang
lain seperti objek yang sedang disewakan atau digadaikan.

d) Syarat mengikatnya akad (dalam bahasa Arab disebut Syarth alluzum)
Pada asasnya, akad yang telah memenuhi rukun dan syarat terbentuknya,
syarat keabsahannya dan syarat berlakunya akibat hukum akad, maka
akad tersebut mengikat para pihak. Selainitu, salah satu pihak yang
berakad tidak boleh menarik kembali persetujuannya tanpa kesepakatan
pihak lain. Akan tetapi ada beberapa akad yang menyimpang dari asas ini
dan tidak serta merta mengikat, meskipun rukun dan semua syaratnya
telah terpenuhi. Hal itu disebabkan oleh sifat akad itu sendiri atau oleh
adanya hak khiyar (hak opsi untuk meneruskan atau membatalkan

perjanjian secara sepihak) pada salah satu pihak.?®

3. Game Playstation

%6 Anwar, Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah Studi Tentang Teori Akad Dalam Fikih
Muamalat, h.105.
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1. Pengertian Game PS

Playstation merupakan sebuah game konsol yang menggunakan grafis
dari era 32-bit ini juga biasa disebut sebagai PSX. Playstation adalah game
konsol inovatif yang pertama kali menggunakan CD sebagai media
penyimpanan, bukan catridge. Playstation pertama kali diluncurkan di Jepang
pada 3 Desember 1994, Amerika Serikat pada 9 Desember 1995, dan Eropa
pada 29 September 1995.’

Playstation ialah peralatan elektronik yang terhubungkan ke TV dan
muncul permainan yang diinginkan Playstation harus memasukkan CD
kedalam peralatan itu supaya bisa bermain, pemain harus menggunakan stick
yang berisi sejumlah tombol. Satu playstation dapat dimainkan satu sampai
dua orang.

Hukum asal dari playstation atau game komputer. Hal ini sesuai
dengan kaidah fikih
"Hukum asal dari sesuatu adalah mubah sampai ada dalil yang melarangnya
(memakruhkannya atau mengharamkannya)"*

Permainan playstation sesungguhnya ialah bagian dari sarana hiburan
sarana untuk melepas lelah. Islam mewajibkan kepada seluruh umatnya
untuk mengabdikan seluruh hidupnya hanya untuk beribadah kepada Allah
SWT, itulah orientasi tunggal yang yang harus dipegang umat Islam ketika
menjalani kehidupan. Islam lalu memerintahkan umatnya agar melaksanakan

perintah Allah swt dan tidak melanggar larangan-larangan Allah swit.

2 Aliseptiansyah,  “SejarahPlaystation,”  Wordpress,2015,http:/  :aliseptiansyah

wordpress.com/2015 /0 5/26/ sejarah-playstation.html. diakses pada 1 Juni 2022 9:40 WIB.



29

Permainan yang diposisikan sebagai sarana untuk hiburan oleh Islam
dipandang suatu hal yang wajar dan dibolehkan, mengingat aspek sosial yang
terdapat maslahat yang cukup vital dan tidak bisa dipandang remeh, yaitu
sebagai fasilitas efektif untuk mendekatkan kembali antar individu satu
dengan yang lainnya yang nampak renggang akibat kesibukan masing-
masing selama beberapa waktu agar utuh dan harmonis seperti sediakala.
Melalui sarana ini dapat mengakrabkan persaudaraan dan persahabatan yang
mulai tampak renggang. Namun demikian Yusuf al-Qordhowi, mengingatkan
bahwa syariat memberi batasan terhadap jenis permainan agar dapat

dikonsumsi khalayak umum diantaranya:

a. Permainan yang mengandung unsur bahaya hilangnya nyawa

sesorang seperti tinju dan gulat.
b. Permainan yang memperlihatkan aurat perempuan, seperti renang.

c. Permainan sulap yangmenggunakan ilmu sihir atau menggandung

unsur magis.

d. Permainan yang mengandung unsur penipuan dan merugikan orang

lain.

e. Perlombaan yang berbentuk penyiksaan terhadap hewan.

f. Permainan yang mengarah pada taruhan yang mengandung unsur
judi.

g. Permainan yang mengarah pada penghinaan mengolok-olok orang

lain
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2. Jenis-Jenis Playstation
a. Playstation 1

Playstation 1 biasa disebut PS1, PS1 resmi diluncurkan pada tahun
1994. Pada zamannya produk ini berhasil memimpin dunia game sehingga
sukses merebut perhatian para gamer. Salah satu alasan orang orang-orang
banyak menjatuhkan pilihannya pada PS1 karena game yang disediakan
tersimpan menggunakan compact disc (CD). Playstation 1 dibekali dengan
ram sebesar 2 mb, serta resolusi 640X480 dan untuk menginput gambar,
PS1 menggunakan kabela merah, putih, kuning yang disambungkan ke

televise

b. Playstation 2
Konsol permainan seri kedua dari playstation yaitu hadir dengan
nama playstation 2 atau PS2. Pengembangan konsol tersebut diperkenalkan
pada tahun 1999 dan diluncurkan pada tahun 2000. Playstation 2 berbentuk
tebal dan besar tapi mengalami peningkatan menjadi lebih slim dan kecil.
Mengenai display PS2 masih menggunakan metode yang sama dengan PS1
berupa kabel tiga warna.
b. Playstation portable
Playstation kali ini menampilkan bentuk yang berbeda vyaitu
Playstation dalam bentuk portable (PSP) yang merupakan konsol permainan
genggam. Playstation tipe ini diluncurkan pada tahun 2003, PSP memiliki fitur
yang tidak hanya menampilkan game PSP dapat memunculkan video, dan

foto. PSP juga mempunyai dukungan baterai yang dapat di charge dan dilepas,
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Wi-Fi, dan layar yang lebih lebar.

c. Playstation 3
Setelah PSP, sony meluncurkan playstation 3 pada yahun 2006,
playstation 3 dirilis dengan dua varian, basic dan premium. Dengan spesifikasi
sistem CPU 6 core cell, dan ram sebesar 265 MB. Kelebihan dari PS3 tidak
hanya untuk bermain game, PS3 hadir pertama dengan konsol yang dapat

remote play serta memiliki banyak aplikasi hiburan.

d. Playstation 4
Playstation 4 ialah perkembangan terbaru dari playstation sebelum-
sebelumnya, playstation ini memiliki teknologi touchscreen yang beberapa juga
ada tombolnya. PS4 pertama kali diliris pada tahun 2013. PS4 dibekali dengan
ram sebesar 8 GB dan vram 1 GB.
e. Fungsi PS

Menghilangkan kepenatan setelah seharian melakukan aktivitas yang

melelahkan.

1) Meningkatkan konsentrasi karena terdapat permainan yang dibuat berlevel,
dan setiap level memiliki tingkat kesulitan masing-masing. Agar dapat
berhasil melewati level yang sulit, pemain dituntut untuk berpikir dan
memakai logikanya.

2) Mempererat persahabatan karena bermain playstation dapat dimainkan
lebih dari satu orang sehingga dapat bermain bersama.

C. Kerangka Konseptual
Dalam melakukan penelitian, penulis mencoba menyinkronkan redaksi kata

terhadap teks maupun konteks pradigma yang menjadi sebuah pemahaman dalam
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melakukan penelitian, maka dalam hal ini penulis menyimpulkan pemaknaan untuk
mengetahui lebih jelas tentang konsep dasar atau batasan dalam penelitian ini
sehingga dapat menjadi sebuah interpretasi dalam mengembangkan pembahasan
dalam penelitian ini.
1. Akad
Akad berasal dari kata al- ‘4gd yang merupakan bentuk masdar dari kata
‘Agada dan jamaknya adalah al- ‘Ugud yang artinya (perjanjian yang tercatat)
atau kontrak. Menurut Ensikplopedi Hukum Islam, kata al- ‘aqd artinya

perikatan, perjanjian, dan pemufakatan (al-ittifaq).

2. ljarah
Menurut ulama Asy-Syafi‘iyah, sewa menyewa adalah akad atas suatu
kemanfaatan yang mengandung maksud tertentu dan mubah, serta menerima
pengganti atau dibolehkan dengan imbalan tertentu.
Ulama Malikiyah dan Hanabilah meberikan pengertian bahwa menjadikan
milik suatu kemanfaatan yang mubah dalam waktu tertentu dengan pengganti
Menurut Hasbi Ash-Shiddigie, sewa menyewa adalah akad yang objeknya
penukaran manfaat untuk waktu tertentu, yaitu pemilikan manfaat dengan imbalan,

sama dengan menjual manfaat.

3. Playstation

Playstation ialah peralatan elektronik yang terhubungkan ke TV dan
muncul permainan yang diinginkan Playstation harus memasukkan CD kedalam
peralatan itu supaya bisa bermain, pemain harus menggunakan stick yang berisi

sejumlah tombol. Satu playstation dapat dimainkan satu sampai dua orang.
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D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dibawabh ini dibuat untuk memperoleh proses penelitian karena
telah mencakup tujuan dari penelitian itu sendiri. Penelitian ini dilakukan untuk
mengkaji proses pembuatan akta tanah. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Game PlayStation Titanic di

Kelurahan Lampa Kec Duampanua Kabupaten Pinrang.”

SEWA MENYEWA

TEORI TEORI WARAH
AKAD/PERJANJIAN

A

HASIL PENELITIAN

SESUAI HUKUM ISLAM TIDAK SESUAI HUKUM
ISLAM




BAB IlI
METODE PENELITIAN

Metode adalah cara yang digunakan untuk melakukan sesuatu dengan
menggunakan pemikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan
penelitian adalah pemikiran sistematis mengenai berbagai jenis masalah yang
pemahamannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta. 2 Adapun
metode penelitian yang digunakan yaitu :

A. Jenis dan Sifat penelitian
a. Jenis Penelitian

Menurut jenisnya, penelitian dalam skripsi ini termasuk dalam penelitian
lapangan (field research).Penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian
lapangan yang dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya.?®

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif,
yakni penelitian yang memberikan gambaran tentang stimulasi dan kejadian faktual
dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena
yang dimiliki untuk melakukan dasar-dasarnya saja.*® Penelitian ini menyajikan data
deskriptif berupa data tertulis atau lisan dari informan dan perilaku yang akan
diamati, karena penelitian ini bertujuan untuk memberikan pandangan yang lengkap
dan mendalam mengenai subjek yang diteliti.

Penelitian deskriptif dilakukan dengan tujuan menggambarkan secara

sistematis fakta dan karakteristik subjek atau objek yang diteliti secara tepat, untuk

28 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Methodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),
h.1.

2% Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Riset Social, (Cet VII: Bandung: Mandar Maju,
1996), h. 32.

%0 |exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 6.
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mendapatkan variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan maupun
tingkah laku manusia. 3 Metode kualitatif, lebih mengutamakan observasi,
wawancara, dokumentasi, dan memiliki banyak keistimewaan anatara lain: sarana
dalam menyajikan pandangan subjek yang diteliti, menyajikan uraian yang
menyeluruh dan mirip dengan apa yang dialami oleh pembaca dalam kehidupan
sehari-hari, memberikan penilaian atau konteks yang turut berperan bagi pemaknaan
atas fenomena dalam konteks yang diteliti
b. Sifat Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan dalam skripsi ini bersifat deskriptif analitis.
Yang dimaksud dengan metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu
objek yang bertujuan membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis
dan objektif, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-ciri, serta hubungan di antara
unsur-unsur yang ada atau fenomena tertentu.®? Dalam penelitian ini, akan dijelaskan
tentang Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Game PlayStation Titanic di Kelurahan
Lampa Kec Duampanua Kabupaten Pinrang

Sedangkan yang dimaksud dengan analisis sendiri yaitu suatu proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke suatu pola, kategori, dan suatu
uraian dasar yang kemudian melakukan pemahaman, penafsiran, dan interpretasi
data.*® Dengan demikian, maka dalam penelitian ini hanya melukiskan, memaparkan,
dan melaporkan suatu keadaan tanpa menarik kesimpulan umum, kemudian pada

akhir pembahasan dilakukan suatu analisis.

%1 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (cet. I;

Yogyakarta: Rake Seraju, 1996), h.44.
%2 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, h. 35.
%% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, h.44.
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan menggunakan waktu kurang lebih 1,5 bulan lamanya

(disesuaikan dengan kebutuhan penelitian). Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini

adalah di Kelurahan Lampa, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian sebagai hal-hal yang ingin dicari jawabannya melalui
penelitian. Fokus penelitian inilah yang nantinya akan berfungsi memberi batas hal-
hal yang akan diteliti oleh peneliti. Peneliti ini berfokus pada Tinjauan Hukum

Ekonomi Syariah Game PlayStation Titanic di Kelurahan Lampa Kec Duampanua

Kabupaten Pinrang

D. Sumber Data

Sumber data adalah tempat dari mana data itu diperoleh.** Sumber data yang
diperlukan dalam penelitian ini antara lain:

1. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari hasil penelitian di
lapangan dalam hal ini objek yang akan diteliti atau digambarkan sendiri oleh yang
hadir pada waktu kejadian.* Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari
lapangan atau lokasi penelitian yang memberikan informasi langsung kepada
peneliti, yaitu di Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang. Data primer itu
akan diperoleh dari masyarakat yang melakukan praktek sewa-menyewa

Playstation di Keluarahan Lampa, Kecamatan Duampanua, kabupaten Pinrang.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), h. 114.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek., h.115.
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2. Data Sekunder adalah kesaksian atau data yang tidak berkaitan langsung dengan
sumbernya yang asli. Data Sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari membaca
ensklopedi, buku-buku, dan jurnal atau skripsi.

E. Metode Pengumpulan dan Pengelolahan Data

Dalam penelitian lapangan (field research) ini, penulis menggunakan metode

pengumpulan data dengan metode sebagai berikut :

1. Metode Observasi
Observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang digunakan dengan cara
mengadakan pengamatan yang disertai dengan pencatatan terhadap keadaan atau
perilaku objek sasaran yang dilakukan secara langsung pada lokasi yang menjadi
objek penelitian.®

2. Metode Interview (Wawancara)
Wawancara (interview) adalah kegiatan pengunpulan data primer yang
bersumber langsung dari seponden penelitian dilapangan (lokasi).*” Berdasarkan
jenisnya, penulis menggunakan metode interview bebas terpimpin, yaitu proses
interview dimana interviewer menggunakan daftar pertanyaan, akan tetapi dapat
dimungkinkan keluar dari daftar pertanyaan, mengikuti situasi interview.
Metode ini akan ditujukan kepada masyarakat yang melakukan akad sewa-
menyewa playstation di Kelurahan Lampa, Kecamatan Duampanua, Kabupaten

Pinrang.

% Wahidmurni, Cara Mudah Menulis Proposal Dan Laporan Penelitian, h.32.
%7 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: PT. Citra Aditya Baki,
2004), h. 86.
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3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data-data mengenai hal-hal atau variabel yang
merupakan catatan, transkip, buku-buku, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda
dan lainnya.*® Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan standarisasi harga jual beli sarang burun walet.

Data yang telah dikumpulkan melalui kegiatan pengumpulan kemudian
diproses melalui pengolahan data dengan menggunakan beberapa metode, yaitu :

a. Editing yaitu data yang diperoleh, diperiksa untuk mengetahui apakah masih
terdapat kekurangan-kekurangan serta apakah data tersebut sesuai dengan
permasalahan yang akan dibahas. Dalam hal ini, penulis akan memeriksa
ulang kesesuaian antara permasalahan yang diteliti dengan data yang
terkumpul.

b. Pemahaman atau interpretasi data, yaitu suatu kegiatan yang menggabungkan
hasil analisis dengan pernyataan, kriteria, atau standar tertentu untuk
menemukan makna dari data yang dikumpulkan untuk menjawab permasalahn
dalam penelitian yang sedang diperbaiki.

c. sistematisasi yaitu melakukan penyusunan pokok bahasan secara sistematis
atau berurutan sehingga memudahkan pembahasan.

F. Uji Keabsahan Data

Uji Keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validasi

internal), transferability (validasi eksternal), dependability (reabilitas), dan

confirmability (objektifitas).

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), h. 188
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1. Uji Credibility (vlidasi internal)

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data penlitian kualitatif antara
lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam
penelitian, tringulasi, diskusi dengan teman sewajat, analisis kasus negatif, dan
membercheck.

2. Uji Tranferbility (Validasi Eksternal)

Kriteria ini berbeda dengan validasi eksternal dari nonkualitatif. Konsep validitas
itu menyatakan bahwa generalisasi suatu penemuan dapat berlaku atau diterapkan
pada semua konteks dalam populasi yang sama atas dasar penemuan yang diperoleh
pada sempel yang secara representative mewakili populasi itu.

3. Uji Depandibility (reabilitas)

Uji reabilitas dilaksanakan untuk menilai apakah proses penelitian kualitatfi
bermutu dan tidak, dengan mengecek apakah peneliti sudah cukup hati-hati, apakah
penliti membuat kesalahan dalam mengkonseptualisasikan rencana penelitiannya,
pengumpulan data, dan penginterpretasiannya.

4. Uji Confirmability ()byektifitas)

Uji obyektifitas dilaksanakan dengan menganalisa apakah hasil penelitian
disepakati banyak orang atau tidak. Penelitian dikatan obyektif jika disepakati banyak
orang.

G. Teknik Analisis Data

Setelah data terhimpun, selanjutnya data dianalisis secara kualitatif, yaitu suatu

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, tulisan atau

lisan dari orang-orang yang berperilaku yang dapat dimengerti.*

¥ Lexy L. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet. XIV.Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2001), h. 3.
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Setelah analisis data selesai maka hasilnya akan disajikan secara deskriptif,
yaitu suatu penjelasan dan penginterpretasian secara logis, sistematis. Dari hasil
tersebut kemudian ditarik suatu kesimpulan yang merupakan jawaban atas
permasalahn yang diangkat dalam penelitian ini dengan menggunakan cara berfikir
deduktif.

Cara berfikir deduktif adalah metode analisa data dengan cara bermula dari data

yang bersifat umum tersebut, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.*°

0 sutrisno Hadi, Methodologi Reseach, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1984), h. 42.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Praktik sewa-menyewa game playstation yang dilakukan di Titanic Game
Kelurahan Lampa

Transaksi yang dilakukan antara pemilik atau pengelola playstation
dengan konsumennya menggunakan akad sewa menyewa dengan perjanjian
sesuai dengan kesepakatan di antara mereka. Bagi pihak pemain playstation
perjanjian verbal tersebut telah dipahami dengan baik klausula perjanjiannya
karena sudah biasa dilakukannya sehingga tidak membutuhkan penjelasan
terhadap perjanjian tersebut.

Perjanjian sewa yang dilakukan tersebut secara formal telah memenuhi
unsur dan syarat yang mutlak harus dipenuhi baik dalam konsep hukum positif
dan dalam konsep hukum Islam. Unsur pertama sebagai rukun transaksi, dalam
akad ijarah dalam perspektif jumhur ulama yang termaktub dalam kitab-kitab
fikih terutama dalam rubu’ fikih muamalah yaitu para pihak dalam hal ini adalah
para pengelola playstation di Kelurahan Lampa dan pihak penyewa yaitu
kalangan remaja serta dan serta anak sekolah yang merupakan orang yang cakap
hukum.

Dalam koridor hukum perdata dan juga fikih muamalah cakap hukum ini
dipahami adalah para pihak memahami dengan baik kesepakatan yang muncul
dalam akad atau transaksi.** Dalam hal ini pelakunya transaksi tersebut adalah
remaja dan serta anak sekolah yang telah memenuhi kapasitas sebagai pelaku

perbuatan hukum karena telah dewasa dan secara normatif telah memahami baik

1 Abdul Rah.man Gh.azaly, Gufron Ih.san dan Sapiudin sh.idig, Figh. Muamalat, (Jakarta:
Kencana, 2010), h.. 279.
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dan buruk perbuatan yang dilakukannya, serta dampak dan akibat yang muncul dari
perbuatan tersebut, secara logika pihak penyewa ini telah memahami segala
konsekuensi yang muncul dari perbuatan yang dilakukannya. Para pelaku dalam
transaksi sewa menyewa playstation ini merupakan pihak-pihak yang secara sadar
dan suka rela melakukan perbuatan tersebut dengan berbagai kepentingan, secara
normatif mereka memahami bahwa transaksi yang mereka lakukan merupakan
perbuatan hukum dalam bentuk sewa menyewa atau ijarah.

Unsur kedua yang muncul dalam perbuatan ijarah yang dilakukan para
pihak di rental playstation yaitu akad atau ijab kabul yang dilakukan pada saat
sewa dilakukan., Akad yang dilakukan disini merupakan transaksi sewa menyewa
atau ijarah yang dilakukan secara non-verbal karena para pihak telah memahami
maksud dan tujuan masing-masing.

Pihak penyewa dalam akad ijarah ini bermaksud melakukan kesepakatan
dengan tujuan mendapatkan keuntungan sebanyak banyaknya sebagai sumber
pendapatan yang menguntungkan secara finansial dari semua fasilitas playstation
yang telah disediakan kepada pelanggan. Sedangkan konsumen sebagai pihak
yang menjadi pelanggan dari rental playstation datang ke tempat tersebut dengan
tujuan untuk menyewa dan memanfaatkan alat playstation yang tersedia di rental
untuk kesenangan dan hobinya. Transaksi yang dilakukannya berdasarkan
kerelaaan dari pihak kliennya tersebut, tidak ada paksaan yang muncul dari
perbuatan yang dilakukannya. Dari kedua belah pihak sangat jelas dapat dipahami
secara eksplisit bahwa perbuatan yang dilakukan berdasarkan keinginan kedua
belah dengan berbagai motivasi meskipun tidak ada akad atau ijab kabul yang

dilakukan secara verbal atau literal dari lisan mereka masing-masing.



44

Bisnis rental playstation di Kelurahan Lampa ini semakin diminati
meskipun telah banyak bisnis serupa yang dikembangkan, seperti warnet yang
menyediakan game online. Permainan playstation merupakan permainan berbasis
program komputer yang menyajikan jenis permainan baru yang sangat disukai
anak-anak, remaja hingga kalangan dewasa. Permainan ini digemari karena
banyak menawarkan beraneka ragam tema, kualitas gambar yang mempunyai
resolusi atau tampilan yang tinggi terlihat hampir menyerupai bentuk aslinya
dalam kehidupan nyata, serta efek suara yang menarik. Penyewa dapat
memainkan permainan sepak bola, bola basket, bola voli, balap mobil dan motor,
permainan detektif, perkelahian, penelurusan hutan rimba dan beragam tema
lainnya. ** Berbagai modifikasi dilakukan untuk kenyamanan dan kenikmatan
pemain playstation ini sehingga modifikasi terhadap stick games, resolusi gambar,
sound effect, dan berbagai kelebihan games ditingkatkan agar tetap laku di
pasaran. Tidak semua orang memiliki prioritas untuk membeli konsol playstation
dan perangkatnya, namun tidak menyurutkan minat hobi mereka bermain game,
sehingga sarana rental playstation ini menjadi ajang investasi yang menjanjikan.
Peminat playstation dan gamers dapat memanfaatkan berbagai fasilitas
playstation dan kecanggihannya di berbagai rental yang tersedia. Cukup dengan
menyediakan sejumlah uang pemain playstation dapat menyewa konsol games
yang tersedia di playstation tersebut. Transaksi yang dilakukan dalam bentuk
sewa menyewa, di beberapa outlet atau rental playstation pihak pemilik rental
atau pengelolanya menawarkan berbagai paket sewa games, baik konsol game

yang sifat individual atau kolektif.

*2 v asraf Amir Piliang, Posrealitas: Realitas Kebudayaan dalam Era Posmetafisika, (Jakarta:
jalasutra, 2004), h.. 128.
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1. Sistem akad sewa-menyewa Game Playstation

Sewa-menyewa dalam game Playstation ini tidak beda dengan yang
lain dan rukun dengan syarat juga sama, tetapi dalam akad ijarah ada beberapa
syarat yang belum terpenuhi antara lain adalah anak yang masih dibawah
umur melakukan akad ijarah tanpa izin/bimbingan orang tua. Syarat in’iqad
(terjadinya akad) berkaitan dengan aqid, zat akad, dan tempat akad.
Sebagaimana telah dijelaskan dalam jual beli, menurut ulama Hanafiyah,
‘aqid (orang yang melakukan akad) disyararatkan harus berakal dan
mumayyiz (minimal 17 tahun), serta tidak disyaratkan harus baligh. Akan
tetapi, jika bukan barang miliknya sendiri, akad ijarah anak mumayyiz,
dipandang sah bila telah diizinkan walinya. Ulama Malikiyah berpendapat
bahwa tamyiz adalah syarat ljarah dan jual belli, sedangkan baligh adalah
syarat penyerahan. Dengan demikian, akad anak mumayyiz adalah sah, tetapi
bergantung atas keridaan walinya. Ulama Hanabilah dan Syafi’iya
mensyaratkan orang yang akad harus mukallaf, yaitu baligh dan berakal,
sedangkan anak mumayyiz belum dapat dikategorikan ahli akad.*

Dengan berbagai pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
dalam akad ijarah ini yang melakukan akad adalah seseorang yang sudah
baligh atau sekitar 17 tahun sudah dapat melakukan akad ljarah dan tanpa
dengan seizin orang tua karena sudah baligh. Perlu ditegaskan bahwa,
meskipun secara praktis yang dinyatakan sebagai rukun akad adalah ijab dan

kabul yang merupakan pernyataan konkret dari kehendak batin, namun yang

*3 Rach.mat Syafei, Figh. Muamah. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h.125.
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dituju dan dimaksudkan adalah substansi yang terkandung dibalik ijab dan
kabul tersebut, yaitu perizinan (rela, persetujuan, ar-ridha).**
2. Sistem upah sewa-menyewa pada Titanic game
Pada umumya dalam sewa menyewa game playstation, tarif biaya
yang dikenakan dalam sewa tidak terlalu besar. Dengan biaya tarif yang tidak
mahal dan menyenangkan cukup menarik peminat masyarakat yang hobi
bermain game playstation kususnya anak-anak yang senang terhadap
permainan. Adapun tarif biaya yang dikenakan adalah sebagai berikut:
a. Game playstation 3 : Rp. 5.000/Jam
b. Game playstation 4 : Rp. 10.000/Jam
Selain tarif biaya yang dilakukan ditempat yang dimainkan ditempat,
ada yang lain seperti halnya di sewa dengan di bawa pulang (rental).
Adapaun tarif biaya jika dibawa pulang (rental) adalah sebagai berikut:
a. Game playstation 3 24 jam : Rp. 50.000
b. Game playstation 3 + TV 24 jam : Rp. 60.000
c. Game playstation 4 24 jam : Rp. 100.000
d. Game playstation 4 + TV 24/ am : Rp. 120.000
Dengan tarif-tarif demikian, maka tidak terlalu berat bagi anak-anak
ataupun orang dewasa. Karena dalam permainan biasanya tidaklah hanya satu
orang saja yang memainkan dengan modal patungan maka akan dapat

meringankan dalam biaya sewa game playstation.*®

4 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah., (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h..
124.

** Bapak Budi, Pemilik rental playstation titanic Kelurahan Lampa, Wawancara, pada tanggal
25 Juni 2023
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Para penyewa rental playstation ini memang menggunakan waktu
berjam-jam untuk bermain games, dan sering sekali mereka bermain mulai
jam 08.00 WITA hingga jam 22.00 WITA malam, Berdasarkan interview
yang penulis lakukan dengan beberapa orang penyewa playstation dari
kalangan anak-anak remaja, mereka menjelaskan bahwa, durasi waktu yang
sering digunakan di rental playstation berkisar antara 1 jam hingga 3 jam
untuk sekali sesi permainan.“®

3. Pihak yang melakukan transaksi akad sewa menyewa

Pihak pemilik rental dan pengelolanya, dalam pengamatan dan
penelitian yang penulis lakukan tidak membatasi umur customernya baik dari
kalangan pelajar yang masih muda belia maupun dari kalangan remaja yang
sudah dewasa. Mereka juga memberi batasan tempo kunjungan konsumennya,
mulai jam 8 pagi sampai dengan jam 10 malam. Mereka juga tidak membatasi
waktu khusus salat yang biasanya terlewati oleh para penyewa yang sedang
bermain sehingga mereka lupa atau sengaja untuk menunda waktu salat
meraka. Fleksibilitas jam buka playstation ini secara ekonomis tentu semakin
mudah untuk mendapatkan keuntungan finansial karena jam buka toko yang
panjang. Bahkan dari pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan,
waktu yang paling banyak yang dipadati konsumen di rental playstation ini di
siang hari pada jam 13.00 WITA dan pada malam hari di atas jam 19.00
WITA. Selain hal itu jumlah konsumen juga mepengaruhi pendapatan yang
berdampak pada keberlansungan bisnis tersebut. Sedangkan konsumen yang

menikmati jasa sewa playstation ini mulai dari kalangan SD, SMP, SMA,

*® Saudara Irfan, Penyewa rental playstation titanic Kelurahan Lampa, Wawancara, pada
tanggal 26 Juni 2023
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hingga mahasiwa. Di antara konsumen yang datang tersebut yang paling
dominan adalah kalangan remaja dan anak sekolah. Sebagian besar pelanggan
atau konsumen ini adalah para kalangan remaja dan anak sekolah.*’

4. Dampak praktik sewa menyewa game playstation di Kelurahan Lampa

Kecanduan bermain playstation merupakan suatu keadaan dimana
seseorang tidak bisa lepas dengan bermain playstation itu sendiri dan
kecanduan ini sangat berdampak buruk bagi kehidupan sehari-hari dimana
orang yang kecanduan bermain playstation ini akan mengakibatkan penurunan
tingkat kesehatan fisik maupun jiwanya. Sehinggah seseorang Yyang
mengalami kecanduan playstation ini akan lebih merasa stres dan lain-lain
apabila mereka dilarang dalam bermain palaystation.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi seseorang untuk bermain
playstation, seperti umur yang dominan berusia 15 tahun ini yang memiliki
naluri yang hanya ingin menhabiskan waktu untuk bermain saja sehingga
perlu adanya pengawasan orang tua untuk membatasi anak dalam bermain.
Selain membatasi anak, orang harus memberikan pendampingan ketika anak
bermain. Hal ini bertujuan untuk anak tidak merasa bebas melakukan apa saja
yang dia mau misalnya bermain berjam-jam tanpa memperhatikan waktu.

Faktor lain yang mendukung seseorang untuk bermain playstation
terutama anak-anak adalah anak diberikan uang jajan yang lebih untuk
menyewa playstation anak akan semakin mudah untuk bermain playstation
karena anak diberikan fasilitas baik berupa uang untuk mewujudkan

keinginannya untuk bermain. Waktu luang juga memberikan ruang

4 Bapak Budi, Pemilik rental playstation titanic Kelurahan Lampa, Wawancara, pada tanggal
25 Juni 2023
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kesempatan bagi seseorang untuk bermain playstation. Hal ini terlihat pada
data dilapangan bahwa anak dibawa umur lebih dominan menghabiskan
waktu untuk bermain playstation. Hal ini menunjukkan kalangan anak-anak
mempunya banyak waktu luang untuk bermain playstation.

Semenjak kehadiran playstation ini sudah menimbulkan pro dan
kontra dikalangan masyarakat mengenai dampak yang ditimbulkan dari
keberadaan playstation tersebut. Sebagian besar dampak yang ditimbulkan
berupa dampak buruk tetapi juga masih memiliki dampak positif. Berbicara
mengenai dampak buruk seperti diantaranya menimbulkan kecanduan
bermain dan membuat malas belajar, perubahan perilaku, mengabaikan
kegiatan sekolah, melalaikan waktu sholat. Dengan dampak tersebut sesuai
dengan data yang ditimbulkan dilapangan berikut penyelasannya:

a. Menimbulkan kecanduan bermain dan membuat malas belajar
Jika pikiran anak dipenuhi oleh permainan seperti playstation
maka yang dipikirannya hanya main game playstation. Sepulang dari
sekolah langsung pergi bermain playstation hingga sore bahkan biasa
sampe malam hari. Hal ini membuat seorang anak kekurangan waktu dan
konsentrasi untuk belajar dengan baik.
Saudara Ikbal selaku penyewa rental mengatakan bahwa :

” Saya sering ketika pulang sekolah langsung pergi bermain game

playstation sampe sore dan ketika pulang saya biasa dimarahi sama

orang tua karena lambat pulang, biasami juga saya malas belajar pada
malam hari karena capek habis dari bermain game.”48

8 Saudara Ikbal Penyewa rental playstation titanic Kelurahan Lampa, Wawancara, pada
tanggal 25 Juni 2023
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Berdasarkan hasil wawanca tersebut dapat dikatakan bahwa ini
merupakan salah satu dampak buruk dari sewa playstation karena
menimbulkan kecanduan bermaian playstation hingga membuat malas
dalam belajar.

b. Perubahan perilaku

Setelah anak kecanduan playstation sifat dan perilaku mereka
biasanya berubah seperti kasar dan berbohong kepada kedua orang tua.
Hal ini dibenarkan salah satu anak penyewa rental mengatakan:

” Pernah saya didapat bermain game playstation oleh orang tua saya
ketika itu pas pulang sekolah saya langsung pergi bermain game
playstation sehinggah saya lambat pulang kerumah dan orang tua saya
mencari saya dan menemukan saya sedang bermain game dan
langsung memarahi saya dan menyuruh saya pulang, waktu itu orang

tua saya melarang saya lagi untuk bermain game akan tetapi bebrapa
hari kemudian saya pergi bermain game lagi.”49

Dari wawancara dengan salah seorang anak sekolah selaku
penyewa game palystation ini memberikan dampak negatif terhadap
perilaku anak karena dia sudah berani berbohong kepada oarng tuanya.

c. Mengabaikan kegiatan sekolah
Terbuangnya waktu anak dalam bermain playstation sering

membuat kegiatan sekolah atau tugas sekolah tidak dikerjakan karena

*9 Saudara Farhan, Penyewa rental playstation titanic Kelurahan Lampa, Wawancara, pada
tanggal 25 Juni 2023
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waktu terbuang untuk bermain playstation. Seperti yang dikatakan oleh

Saudara Anto selaku penyewa rental playstation bahwa:

”semenjak saya suka bermain game playstation, saya sering sekali
kalau pulang sekolah langsung pergi bermain game dan ketika pulang
kerumah saya biasa langsung capek dan malas mengerjakan tugas
sekolah sehinggah saya sering dihukum karena tdak mengerjakan tugas
sekolah”®®

Seperti dari hasil wawancara seorang anak sekolah dapat dilihat
bahwa karena keseringan bermain playstation hingga melupakan kegiatan
sekolah yaitu tidak mengerjakan tugas sekolah karena waktu luang
setelah pulang dari sekolah hanya untuk bermain game playstation, ini
merupakan dampak yang sangat jelas dari sewa playstation jadi perlu
adanya pengawasan yang lebih baik dari orang tua agar hal seperti
bermain playstation tidak dilakukan lagi agar tidak mengganggu waktu
luang anak supaya bisa lebih fokus untuk kegiatan sekolahnya.

d. Melupakan waktu sholat

Seorang penyewa yang datang bermain playstation biasanya lebih
mengutamakan dan memprioritaskan bermain playstation daripada segala
kegiatan apapun seperti makan, istirahat, dan beribadah. Untuk masalah
ibadah mereka sering meninggalkan kegiatan ini. Hal ini dibenarkan

Bapak Budi selaku pemilik playstation mengatakan :

%0 saudara Ikbal Penyewa rental playstation titanic Kelurahan Lampa, Wawancara, pada
tanggal 25 Juni 2023
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” Penyewa yang datang ke tempat playstation saya ini sering
melupakan waktu sholat karena biasanya saya melihat sudah masuk
waktu sholat tetapi mereka tetap asyik bermain game”™*

Dari hasil wawancara dengan pemilik playstation didapatkan
bahwa penyewa yang datang bermain game playstation cenderung
melalaikan kewajiban yaitu sholat mungkin karena yang mereka pikirkan
hanya bermain game playstation. Jadi dapat dikatakan bahwa bermain
playstation menimbulkan dampak buruk bukan hanya kecanduan bermain
dan perubahan perilaku serta melupakan kegiatan sekolahnya mereka juga
melalaikan kewajiban mereka yaitu sholat karena mereka semua sedang

asyik bermain game playstation.

B. Analisis tinjauan hukum Islam akad praktik sewa-menyewa game
playstation yang dilakukan di Titanic Game Kelurahan Lampa

1. Dari segi akad analisis pada hukum Islam

Al-ijarah menurut bahasa merupakan isim (nama) bagi sewaan,
sedangkan menurut Syara“ ialah memiliki suatu manfaat (jasa) dengan
imbalan (pembayaran) berdasarkan persyaratan.®” Kata “akad (2= ( jamaknya
)dl & 24) (al'uqud) secara bahasa berarti J' </, 4k ikatan, mengikat. Dan
menurut istilah al-arbt{ yaitu menghimpun atau mengumpulkan dua ujung tali
dan mengikat salah satu pada yang lainnya hingga keduanya bersambung dan
menjadi seperti seuantas tali yang satu. Dikatakan ikatan maksudnya adalah

menghimpun atau mengumpulkan dua ujung tali dan mengikatkan salah

>! Bapak Budi, Pemilik rental playstation titanic Kelurahan Lampa, Wawancara, pada tanggal
25 Juni 2023

52 Zainudin bin Abdul Azis Al-Malibari Al-Fanani, Terjemah.an Fath.ul Mu’in 2, ter., Moch..
Anwar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2013), h. 933
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satunya pada yang lain agar keduanya menjadi satu.>® Dalam Kompilasi
Hukum Islam akad adalah kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua
pihak atau lebih untuk melakukan perbuatan hukum tertentu.>* Dapat ditarik
kesimpulan akad suatu perikatan antara dua belah pihak yang akan
menimbulkan hukum

Akad terjadi secara sukarela antara dua pihak dan menimbulkan
kewajiban-kewajiban dari masing-masing pihak secara timbal balik. Pada
dasarnya akad sebagai persetujuan terjadinya perikatan mencakup segala
tindakan manusia yang dilaksanakan dengan niat dan keinginan yang kuat
untuk melaksanakan suatu perbuatan, meskipun merupakan tindakan sepihak.
Jika akad telah berlangsung dan terpenuhinyarukun dan syarat-syaratnya
maka akad mempunyai akibat-akibat hukum diikuti dan dilaksankan oleh
pihak-pihak yang melakukan akad. Agar akad mempunyai kekuatan hukum
yang kuat, maka hendaklah pelaksanaannyaditulis dan disaksikan oleh saksi
terutama terhadap akad yang berlaku untuk jangka waktu yang lama, seperti
hutang piutang, gadai, ijarah dan sebagainya. Dengan tujuan menjaga
kepentingan, hakhak dan kewajiban masing-masing. >> Seperti dijelaskan

dalam Firman Allah Swt dalam QS. Al-Bagarah/2:282 sebagai berikut :

o V5t gl Eak adis kel 5oe ARG And JaT 00 oy i 1) Tsiale Guall il
"L A G 5 405 4 il Gl e 3l el AR dale LS IRy o L8

53 Masjupri, Buku Daras Figh. Muamalah. (Sukoh.arjo: PSEI Publish.ing, 2013), h.149-150

> Kompilasi H.ukum Islam Syariah., Buku 1l Tentang Akad Pasal 20 ayat 1 (Jakarta: Prenada
Media Group, 2009), h.. 13.

* Fatimah. Siti Nurasih., “Sistem Upah. Buruh. Tani Di Desa Kuwiran Kecamatan
Banyudono Dalam Tinnjauan H.ukum Islam” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri, Surakarta, 2007),
h.. 57-58.
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Terjemahnya :

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak
secara tunai untuk waktu vyang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah
ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu)..>°

Dalam pencatatan ini agar untuk menjaga ketika disaat dibutuhkan
atau disaat ada suatu kesalahan maka catatan inilah yang akan mennjadi saksi
bahwa sudah tercatatnya saat yang lalu atas perjanjian kedua belah pihak dan
sudah saling mengikatkan hukum dengan ini sudah mempunyai hukum yang
kuat ketika terjadi suatu sengketa. Dari beberapa akad yang ada dalam
Muamalah seperti akad jual beli, musyarakah, wakalah dan kususnya akad
ijarah yang menjadi pembahasan ini bahwa semuanya saling mengikatkan
dalam suatu akibat munculnya hukum, yang sah akan menjadi sah dan batal
akan menjadi batal. Dengan demikian rukun dan syarat harus terpenuhi untuk
melakukan sebuah akad agar akad tersebut menjadi sah.

Para pihak yang melakukan ikrar ini harus memperhatikan tiga syarat
berikut ini yang harus dipenuhi agar memiliki akibat hukum.

a. Jalalul ma‘ana, yaitu tujuan yan gterkandung dalam pernyataan itu jelas,
sehingga dapat dipahami jenis akad yang dikehendaki.

b. Tawafuqg, yaitu adanya kesesuaian antara ijab dan gabul.

%6 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya
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c. Jazmul iradataini, yaitu antara ijab dan gabul menunjukan kehendak para
pihak secara pasti, tidak ragu dan tidak terpaksa.”’

Adapaun beberapa cara untuk menyampaikan akad adalah:

a. Tulisan, diperbolehkan mengadakan akad dengan tulisan, baik bagi orang
yang mampu berbicara maupun tidak dengan syarat tulisan itu harus jelas,
tampak, dan dapat dipahami oleh kedua yang berakad. Pengecualian
dalam akad pernikahan. Dalam akad pernikahan tidak diperbolehkan
menggunakan tulisan jika kedua orang yang berakad itu hadir. Ulama
Hanabilah dan Syafi“iyah berpendapat bahwa akad dengan tulisan tidak
sah jika kedua belah pihak yang berakad hadir karena dalam hal ini tulisan
tidak dibutuhkan.

b. Lisan, tidak disyaratkan dalam sighat dengan lisan ini untuk menyebutkan
barang yang dijadikan objek-objek akad. Baik dalam jual beli, hibah,
sewa-menyewa dan lain-lain, kecuali dalam akad pernikahan, sesuai yang
disepakati oleh jumhur ulama. Terdapat pengecualian dalam sighat
pernikahan. Ulama hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwa sighat
akad dalam pernikahandiperbolehkan dengan sighat apa saja, seperti
menikahkan, menjadikan, menghibahkan, dan sebagainya dengan syarat
setiap mengucapkan kata itu. Diikuti dalam hatinya bahwa maksudnya
adalah pernikahan. Sedangkan ulama Hanabilah dan Syafi“iyah
menyatakan tidak sah pernikahan, kecuali menggunakan kata nakaha dan

zawaja.

57 Masjupri, Buku Daras Figh. Muamalah. ..., h.67
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Isyarat, akad isyarat dapat diperuntuhkan bagi mereka yang tidak dapat

berbicara. Akan tetapi, jika bisa menulis dan tulisan jelas, maka

dianjurkan menggunakan tulisan.

Perbuatan, mengenai akad dengan perbuatan ini, ada perbedaan pendapat

di kalangan Ulama.

1)

2)

3)

Ulama Hanbilah dan Hanafiyah membolehkan akad dengan perbuatan
pada barang-barang barang-barang yang sudah sangat diketahui secara
umum oleh manusia.

Ulama Malikiyah dan pendpat awal Imam Ahmad membolehkan akad
degan perbuatan jika jelas menunjukan kerelaan, baik barang tersebut
diketahui secara umum atau tidak, kecuali dalam pernikahan.

Ulama Syafi“iyah Syi“ah dan Zhahiriyah berpendapat bahwa akad
dengan perbuatan tidak dibenarkan karena tidak ada petunjuk yang
kuat terhadap akad tersebut. namun,beberapa pengikut madzhab
Syafi“i seperti Imam Nawawi, Imam Al-Baghawi, dan Al-Mutawali
membolehkan akad dengan perbuatan.>®

ljab yang merupakan rukun yang terpenting dari akad itu sendiri yang

mempunyai Syarat-syarat tertentu, yaitu pengertian yang dimaksud adanya

kesesuain anatara kedua belah pihak dan bersambungnya ijab dan qabul.

Berdasakan penelitian ijab dan gabul pada game playstation perkataan ijab

dan gabul dari segi akadnya mengandung makna dan maksdud yang jelas.

Adapaun contoh ijab dan gabul tersebut adalah:

Pemilik rental : main game berapa jam?

%8 Masjupri, Buku Daras Figh. Muamalah. ..., h. 67-68



57

Penyewa : 2 jam.*

Perkataan tersebut diapakai sebgai ijab dan gabul dengan perkataan
yang jelas dan sudah mengandung makna yang jelas dan sudah memahamkan
antara kedua belah pihak yang berakad. Dengan kata lain antara kedua belah
pihak dengan ijab dan qgabul ini sudah termasuk ada suatu akibat hukum.
Tetapi ijab dan gabul tersebut tidak terlau kuat, karena belum adanya suatu
tulisan atau pencatatan ijab dan gabul. Maka untuk menguatkan akad tersebuat
di catatkan. Sebagaimana firman Allah yang telah disebutkan diatas. Dalam
sebuah akad ijarah di Titanic Game ada seoarang anak kecil yang masih
dibawah umur melakukan suatu akad ijarah, adapun dalam syaratnya bahwa
akad ijarah seseorang yang sudah baligh atau sekitar umur 17 tahun. Dengan
demikian anak yang masih dibawah umur tidak sah melakukan akad ijarah

kecuali mendapat izin dari orang tua®

2. Dari segi akad analisis pada Titanic Game

Berikut syarat-syaratnya akad adalah sebagai berikut:

1) Aqid ialah orang yang berakad, terkadang masing-masing pihak teriri
daari beberapa orang. Seorang yang berakad terkadang orang yang
memiliki haq (aqid asli) dan terkadang merupakan wakil dari yang
memilki hak. Dalam buku figh kontekkstual, ,,aqid bisa berupa manusia
maupun badan hukum. Manusia, dalam ketentuan Islam, manusia yan
gsudah dibebani hukum tersebut dengan mukallaf. dari segi kecakapan

melakukan akad, manusia dapat terbagi atas tiga bentuk:

>® Saudara Yudi, Penyewa rental playstation titanic Kelurahan Lampa, Wawancara, pada
tanggal 26 Juni 2023
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a) Manusia yag tak dapat melakukan akad apapun, misalnya karena cacat
jiwa, cacat mental atau anak kecil yang belum mumayyiz.
b) Manusia yang dapat melakukan akad tertentu, misalnya anak yang
sudah mumayyiz tetapi belum mencapai baligh.
c) Manusia yang dapat melakukan seluruh akad, yaitu untuk yang telah
memnuhi syarat-syarat mukallaf.
Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh manusia untuk menjadi subyek
akad menurut Hamzah Ya“kub adalah sebagai berikut:
a) Aaqil, orang-orang yang berakal sehat
b) Tamyiz, orang-orang yang dapat membedakan baik dan buruk
¢) Mukhtar, orang bebas dari paksaan
2) Ma'qud ‘alaih atau mahallu ,,aqad ialah benda-benda yang diakadkan,
seperti dalam akad gadai, utang yang dijamin seseorang dalam akad
kafalah. Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam mah{allul ~Aqgad adalah
sebagai berikut:®
a) obyek perikatan telah ada ketika akad dilangsungkan
b) obyek perikatan dibenarkan oleh syari“ah
c) obyek harus jelas dan dikenali
d) obyek harus dapat disserahterimakan
3) Maudhu al-"agad ialah tujuan atau maksud pokok mengadakan akad.
Berbeda akad maka berbeda tujuan pokok akad. Syarat-syarat yang harus
dipenuhi agar suatu tujuan akan dipandang sah dan mempunyai tujuan

hukum, yaitu sebagai berikut:

61 Abdul Rah.man Gh.azaly dan Gh.ufron lh.san, Figh. Muamalah. (Jakarta: Prenademidia
Group, 2010), h. 86-89.
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a) tujuan akad tidak merupakan kewajiban yang telah ada atas pihak-
pihak yang bersangkutan tanpa akad yang diadakan
b) tujuan harus berlangsung adanya hingga berakhirnya pelaksanaan
akad
c) tujuan akad harus dibenarkan syara®
4) Sighat al’agad ialah ijab dan gabul Yang dimaksud sighat al'agad ialah
dengan cara bagaimana ijab dan gabul yang merupakan rukun-rukun akad
itu dinyatakan. Para pihak yang melakukan ikrar harus memperhatikan
tiga syarat berikut ini yang harus dipenuhi agar memiliki akibat hukum.®?
Adapun syarat-syarat ijarah adalah antara lain harus berakal sehat
atau baligh yaitu mereka yang dapat melakukan akad yang sudah baligh.

Berdasarkan penelitian pada Titanic game yang berakad ada beberapa

ragam yaitu antara anak-anak dan juga dewasa, dengan demikian dengan

adanya anak dibawah umu yang melakukan akad tidah sahnya karena
tanpa seizin orang tua. Yang berhubungan dengan syarat-syaratnya ijarah
adalah:

a. Adanya kerelaan antara kedua belah pihak dan saling mengikatkan
untuk membuat sebuah perjanjian kedua belah pihak baik penyewa
atau orang yang menyewa Playstation dengan mengikatkan diri maka
mereka salling mengikatkan diri, karena penyewa dan orang yang
menyewa sama-sama membutuhkan. Penyewa membutuhkan

permainan untuk dimainkan dan penyewa membutuhkan uang untuk

62 Masjupri, H.ukum Perikatan Islam Indonesia (Sleman: Asnalitera, 2013), h.. 31- 32.
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biaya hidupnya, karena saling membutuhkannya kedua belah pihak
maka munculah kerelaan antara penyewa dan oragn yang menyewa.

. Kerjasama yang dilakukan dibenarkan dalam syara®™, karena madharat
yang ada pada sewa-menyewa game playstation dilihat dari bagaimana
antara penyewa dan orang yang menyewa, jika terlalu sering akan
menjadikan kemadharatan bagi orang yang menyewa tetapi
menguntungkan bagi yang disewa. Karena orang yang menyewa akan
menghabiskan waktu hanya untuk bermain game playstation,
sedangkan kemadharatan bagi anak-anak jika terlalu sering akan
menjadikan pendidikan jadi terbengkalai dan orang dewa atau yang
sudah berkeluarga sama juga akan terbengkalai keluarganya dan
terlantar lantas tidak bekerja. Dalam islam tidak melarang dalam
permainan, yang tidak diperbboelhkan adalah berlebihan dalam suatu
perkara.

Bentuk kerjasama yang dilakukan dapat diketahui jelas, dari segi akad
keduanya sudah jelas dan terang saling memahami antara penyewa dan
orang yang menyewa.

. Perjanjian yang dilakukan bukan suatu bentuk ibadah (ibadah ritual
hamba kepada Tuhannya). Dilihat dari yang dikerjakan dan yang
diperjanjikan tidak ada unsur ibadah dalam akad tersebut da pekerjaan
terssebut tidak bersifat wajib yang harus dikerjakan, bahkan ketika
sering dikerjakan akan mendatangkan kemadharatan salah satu pihak.
meskipun bukan suatu bentuk ibadah, namun perbuatan ini termasuk

perbuatan mumalah dan saling tolong menolong antara keduanya ada
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yang di untungkan dan tidak ada yang dirugikan selama tidak
berlebihan, Bentuk muamalah ini adalah salah satu ragam hidup
bermasyarakat yang diajarkan Isam agar hidup bermasyarakat.

e. Pekerjaan yang dilakukan akad ini bukanlah suatu keharusan yang
dilakukan seperti majikan sama pembantunya. Dalam pelaksanaan
akad ini orang yang berakad saling tukar-menukar yang
menguntungkan kedua belah pihak, orang yang menyewa diuntungkan
dengan mendapatkan hak yang ia harus didapatkan dan orang yang
menyewakan diuntungkan dengan hasil dari sewa menyewa tersebut
untuk keberlangsungan hidup. Dillihat dari akadnya tidak ada suatu
kewajiban sebelum melaksanakan akad dengan orang yang menyewa.

f. Upah sewa menyewa harus diketahui jelas dan diketahui berapa
jumlah yang harus diberikan. Akad yang dilakukan ini adalah bersifat
umum dan masih sewajarnya seperti yang dilakukan biasanya orang
yangn berakad pada umumnya. Yang jelas disertai dengan penjelasan
tanpa adanya suatu yang gharar dan kepastian dalam berakad serta
saling mengetahui.®®

Dilihat dari uraian diatas dapat dilihat bahwa yang dilakukan akad
ini adalah tidak ada unsur yang bertentangan dengan syariat dan akad
ijarah pada Titanic game ini sah menurut Hukum Islam. Akad tersebut
diperbolehkan selama anak yang masih dibawah umur tetap mendapatkan
izin dari orang tua, karena dalam syarat-syarat ijarah telah disebutkan

orang yang melakukan akad adalah orang yang sudah mukallaf. Jika

63 Bapak Budi, Pemilik rental playstation titanic Kelurahan Lampa, Wawancara, pada tanggal
25 Juni 2023
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dibawah umur maka diperbolehkan tetapi harus mendapatkan izin dari

orang tuanya. Didorong dari kerelaan, maka akad yang dilakukan pada

Titanic game sah, dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut:

a. Penduduk desa kedungan dan sekitarnya game ini hanya sebgai sarana
hiburan dan bukan dijadikan sebgai acuan untuk bermain sering-sering
sampai menimbulkan kemadharatan yang tidak diingingkan. Sehingga
dengan demikian pemilik rental playstation dapat berjalan untuk
menyambung hidupnya dan juga orang yang menyewa dapat merental
Playstation dengan sekadarnya saja tidak melupakan yang lain apalagi
kewajiban

b. Apabila kerjasama antara pemilik rental playstation dan orang yang
menyewa tidak dilaksanakan maka hal itu dapat berimbas kepada
pemilik rental playstation yang tidak mendaatkan penghasilan
kembali. Maka pemilik rental agar dapat menyambung hidupnya
dengan adanya sewa-menyewa playstation ini tetap dijalankan.

c. Demi kelancaran sewa-menyewa Playstation, maka dari pihak pemilik
rental agar memperhatikan kaidah-kaidah Islam sebagaimana yang
telah diebutkan dalam bab Il. Kususnya bagi anak-anak yang masih
dibawah umur hendaknya harus mendapatkan izin dari walinya

terlebih dahulu.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari pembahasan mengenai “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap
Akad Game Playstation Titanic Di Kelurahan Lampa Kecamatan Duampanua
Kabupaten Pinrang. Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktek akad sewa menyewa pada game playstation titanic game Kelurahan
Lampa, Kabupaten Pinrang menggunakan sistem jam-jaman. Setiap jam
berbeda tergantung dari jenis permainan yang dimainkan. Dalam perjanjian
akad, yang berakad tidak hanya orang dewasa melainkan anak dibawah umur
juga terlibat dalam akad sewa-menyewa game playstation. Dan ini tidak
kesesuaian dengan syarat-syarat ijarah, tetapi selama anak tersebut
mendapatkan izin dari wali maka ijarah yang dilakukan sah.

2. Tinjauan hukum Ekonomi Syariah tentang praktik akad sewa menyewa di
Titanic Game, perjanjian sewa-menyewa Game Playstation pada titanic Geme
di Kelurahan Lampa, Kabupaten Pinrang dianggap sah karena kedua belah
pihak telah mensepakati perjanjian yang ada, dan perjanjian itu tidak
menyalahi aturan Nash Al-qur’an maupun Al Hadist. Tetapi untuk anak yang
masih dibawah umur hendaknya untuk meminta izin walinya terlebih dahulu.

B. Saran
Dari pembahasan mengenai “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap
Akad Game Playstation Titanic Di Kelurahan Lampa Kecamatan Duampanua

Kabupaten Pinrang. Maka penulis mempunyai beberapa saran sebegai berikut:
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1. Bagi para penyewa game playstation, hendaknya juga memeperhatikan waktu
yang ia mainkan dalam permainan game playstation jangan samapai
berlebihan. Sehingga dengan terkontrolnya waktu bermain juga tidak akan
terlalu merugikan diri sendiri dan orang lain.

2. Bagi anak-anak yang masih dibawah umur, hendaknya ketika saat ingin
bermain game playsation dengan sistem sewa untuk meminta izin
orangtua/walinya, Sehingga dapat besesuaian dengan hukum Isam. Selain itu
dengan izin orangtua/wali adalah suatu bentuk amal yang baik dan ketika saat
orangtua/wali mencari anak tersebut orangtua tahu dimana keberadaan

anaknya.
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OUTLINE PERTANYAAN

Wawancara untuk pemilik dan penyewa rental playstation titanic Kelurahan Lampa
Kabupaten Pinrang

1.

8.
9.

Bagaimana praktik sewa-menyewa yang diterapkan di Titanic Game?

Bagaimana pelaksanaan sistem sewa yang diterapkan?

2
3. Apa yang menjadi syarat untuk menyewa play station?
4,
5

Apakah seluruh Play station, sudah kepemilikan sendiri?

Ketika dalam permainan, Play station mengalami kerusakan bagaimana, siapa
yang bertanggung jawab?

Jika game play station dibawah oleh penyewa, siapa yang akan bertanggung
jawab?

Jika ada kerusakan pada kasus rental Play station dibawah kerumah, siapa
yang bertanggung jawab?

Apakah semua Play station bisa di rental?

Bagaimana sistem pembayaran play station antara pemilik dan penyewa?

10. Bagaimana jika terjadi pembatalan sewa?
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Pendidikan Terakhir . 9

Alamat : {ekkabot o
Agama sl
Pekerjaan : Qa\%a\\r

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudara Muhammad Nur Muhammadong yang sedang melakukan penelitian yang
berkzitan dengan “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Akad Game
Playstation Titanic di Kelurahan Lampa Kecamatan Duampanua Kabupaten
Pinrang”

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mest:nya.
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Pinrang, 28 Aun I 2023

Yang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah inj.
Nama \vgan
Jenis Kelamin lak- &0\\“'

Pendidikan Terakhir : S M

Agama - s \am
Pekerjaan © o~

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudara Muhammad Nur Muhammadong yang sedang melakukan penelitian yang
berkzitan dengan “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Akad Game

Playstation Titanic di Kelurahan Lampa Kecamatan Duampanua Kabupaten
Pinrang”

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Pinrang, 2% ﬂl)vn' 2023

Yang bersangkutan

Ay~
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